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ABSTRAK

Deny Ariawan DI1209023, _ANALISA ISI CYBER DAKWAH
DALAM WEBSITE AHMADIYYAH.OR.ID PADA BULAN APRIL
2011, Fisip UNS, Surakarta, 2012.

Menurut bahasa, dakwah alah berasal dari kata da”a, yad”u dan
dakwatan Yang art1 a.anenga) akymamenycru  dan mendorong Sedangkan

internet sehingga ‘bisa diakses di sel ., ia selama terkoneksi dengan
. : 5 . a0 (TN
cbsite merupaka ‘

1si cyber dakwah
il 2011” ? Adapun
cyber dakwah dalam

yang diartikan bahwa metode analisis isi pada dasamya merupakan suatu
teknik sistematik untuk menganalisis isi pesan dan mengolah pesan, atau suatu
alat untuk mengobservasi dan menganalisis isi perilaku komunikasi yang
terbuka dari komunikator yang dipilih.

Dalam penelitian yang dilakukan, peneliti memilih tehnik analisis filling
System. Filling System adalah tehnik analisis data dengan mengkatagorikan
data hasil penelitian, setelah itu data diinterpretasi dengan menggunakan
konsep-konsep atau teori-teori tertentu.

Dalam penelitian ini, penulis mencoba membahas menurut isi pesan yang
disampaikan dalam website ahmadiyyah.or.id. Di dalam website
ahmadiyyah.or.id tersebut dijelaskan pada beberapa menu. Adapun hasil yang
didapatkan kita ketahui bahwa jenis artikel yang yang mempunyai kategori
aqidah sejumlah 6 artikel. Sedangkan yang mempunyai kategori akhlaq
sejumlah 3 artikel. Dan artikel yang mempunyaikategori syari’ah sejumlah 10
artikel. Jadi dalam dalam hal ini sebagian besar artikel yang ada dalam website
ahmadiyyah mempunyai kategori syari’ah.
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ABSTRACT

Deny Ariawan D1209023, proselytizing CYBER ANALYSIS OF
WEBSITE CONTENT AHMADIYYAH.OR.ID THE COMING MONTHS IN
APRIL 2011, Fisip UNS, Surakarta, 2012.

According to the language da'wah i is derived from the word da 'a, yad u

is a collectlon ofgpages of 1nformat10n providedivia the Internet that can be
accessed around the world for the etwork conne ed to the Internet. And the

website is a com g€s, sound animation so that it
becomes a i e visited by others. Because
propagand was also conducted on the
electronic
So en accerding to the author
the fo alysis of cyber
propagang 1"? The purpose in
this pape .ahmadiyyah.or.id
cyber propz
ThisTtype of &€s arch &is a gualitative descriptive
research. A cordmg i 8 i search for the proper
Interpretation
While the theory au yz1 o the content of the message
in the website u51 g Bag : G h opinion that mean that the

atic technique for analyzing
message content and proce ' or a tool for observing and analyzing
the content of the communication behavior of an open of selected
communicators.

In this research, the researchers selected filling system analysis techniques.
Filling System is a data analysis techniques to categorize research data, after
which the data are interpreted using concepts or specific theories.

In this study, the authors try to discuss the content of the message
conveyed by the website ahmadiyyah.or.id. In the ahmadiyyah.or.id website is
described in some menus. The results obtained we know that the type of articles
that have category aqidah by 6 articles. While the morality of a category that
has 3 articles. And Shari'a mempunyaikategori article number 10 article. So in
that matter most of the articles contained in this website has a category
Ahmadiyya Islamic Shari'a.
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BABI

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

lahan} luas %disi yang menyuarakan
kepentingan Islamsdefige

’
dan memecahkan be

jak (dakwah), membela

Dakwah melalui jaris inferne 1lai sangat efektif dan potensial

dengan berbagai alasan, diantaranya :

Mampu menembus batas ruang dan waktu dalam sekejap dengan biaya

dan energi yang relatif terjangkau,

- Pengguna jasa internet setiap tahunnya meningkat drastis, ini berarti
berpengaruh pula pada jumlah penyerap misi dakwah.

- Para pakar dan ulama yang berada dibalik media dakwah via internet
bisa lebih konsentrasi dalam menyikapi setiap wacana dan peristiwa
yang menuntut status hukum syar’i,

- Dakwah melalui internet telah menjadi salah satu pilihan masyarakat.

- Berbagai situs mereka bebas memilih materi dakwah yang mereka

sukai, dengan demikian pemaksaaan kehendak bisa dihindari,



- Cara penyampaian yang variatif telah membuat dakwah Islamiyah via
internet bisa menjangkau segmen yang luas.'

Dakwah yang disampaikan secara tatap muka, pada umumnya tidak

dapat terjangkau oleh khalayak secara luas dan hanya dapat dinikmati oleh

hal tersebut, para da’i berusaha

dengan minat yang

Islam yang didirikan P 889 di Negara bagian Punjab, India
tepatnya di Qadian, didirikan oleh Mirza Ghulam Ahmad yang mengaku
sebagai Mujaddid, al Masih dan al Mahdi. Jemaat ini merupakan organisasi
keagamaan internasional yang telah tersebar ke lebih dari 185 negara di
dunia. Pergerakan Jemaat Ahmadiyyah dalam Islam adalah suatu
organisasi keagamaan dengan ruang lingkup internasional yang memiliki

cabang di 174 negara tersebar di berbagai belahan dunia seperti Afrika,

Amerika Utara, Amerika Selatan, Asia, Australia, Eropa dan termasuk

! Ibid.



Indonesia. Jemaat Ahmadiyyah Internasional juga telah menerjemahkan al
Quran ke dalam bahasa-bahasa besar di dunia, sedangkan Jemaat
Ahmadiyah di Indonesia telah menerjemahkan al Quran dalam bahasa

Indonesia, Sunda, dan Jawa.

2. Kelompokike ialar adi a’at-e-Islam Lahore”
1yye i kut kelompok ini

anggal 28 November 1986
ama Pemerintah Indonesia,

Bersama, yang memermtahkan kepada penganut Ahmadlyyah untuk
menghentikan kegiatannya yang bertentangan dengan Islam.?

‘Sejarah penyebaran Ahamdiyyah di Indonesia diakses dari
http://id.wikipedia.org/wiki/Ahmadiyyah




Adapun Ahmadiyyah di sini terdapat dua kelompok yaitu Qadian dan

Lahore. Sedangkan pendiri Ahmadiyyah adalah Mirza Ghulam Ahmad

pendiri aliran Ahmadiyyah. Keduanya sama-sama mempercayai bahwa

Mirza Ghulam Ahmad ada

hIsa al Masih yang telah dijanjikan Nabi

enal dengan Jemaat
yakni kelompok
ad adalah seorang
ang tidak membawa

an sebagai berikut:

Ghulam Ahmad, laki-laki

nabi, adalah nabinya.

adzkirah" yang merupakan

2 A _ hulam Ahmad adalah kitab
sucinya. Mereka menganggap bahwa wahyu adalah yang
diturunkan kepada Mirza Ghulam Ahmad.

¢. Mengimani dan meyakini bahwa kitab "Tadzkirah" derajatnya
sama dengan Alquran.

d. Mengimani dan meyakini bahwa wahyu dan kenabian tidak
terputus dengan diutusnya Nabi Muhammad saw. Mereka
beranggapan bahwa risalah kenabian terus berlanjut sampai hari
kiamat.

e. Mengimani dan meyakini bahwa Rabwah dan Qadian di India
adalah tempat suci sebagaimana Mekah dan Madinah.

f. Mengimani dan meyakini bahwa surga berada di Qadian dan
Rabwah. Mereka menganggap bahwa keduanya sebagai tempat
turunnya wahyu.

f. Wanita Ahmadiyyah haram menikah dengan laki-laki di luar
Ahmadiyah, namun laki-laki Ahmadiyah boleh menikah dengan
wanita di luar Ahmadiyyah.



g. Haram hukumnya salat bermakmum dengan orang di luar
Ahmadiyyah.

2. Ahmadiyyah Lahore, di Indonesia dikenal dengan Gerakan
Ahmadiyyah Indonesia (berpusat di Yogyakarta). Secara umum
kelompok ini tidak menganggap Mirza Ghulam Ahmad sebagai nabi,
melainkan hanya seked r mu] addld dari ajaran Islam. Selengkapnya,
Ahmadiyyah Lak '. eyakinan bahwa mereka:

alayat tetap terbuka, agar

all segar.

nga \ hammad SAW, bahwa di dalam
umat ini tetap“akan® auliya Allah, para mujaddid dan para
muhaddats, akan tetapl tidak akan datang nabi.

g. Mirza Ghulam Ahmad adalah mujaddid abad 14 H. Dan menurut
Hadits, mujaddid akan tetap ada. Dan kepercayaan kami bahwa
Mirza Ghulam Ahmad bukan nabi, tetapi berkedudukan sebagai
mujaddid.

h. Percaya kepada Mirza Ghulam Ahmad bukan bagian dari Rukun
Islam dan Rukun Iman, maka dari itu orang yang tidak percaya
kepada Mirza Ghulam Ahmad tidak bisa disebut kafir.

i. Seorang muslim, apabila mengucapkan kalimah thayyibah, dia
tidak boleh disebut kafir. Mungkin dia bisa salah, akan tetapi
seseorang dengan sebab berbuat salah dan maksiat, tidak bisa
disebut kafir.

j. Ahmadiyah Lahore berpendapat bahwa Mirza Ghulam Ahmad
adalah pelayan dan pengemban misi Nabi Muhammad SAW.

! Ibid.



Selain dakwah Islamiyah seperti yang disampaikan pada zaman
rosul, seperti yang terlihat di atas, dalam ruangan dan dimensi
perkembangan ilmu pengetahuan yang berbanding lurus dengan kemajuan

teknologi, nuansa perkembangan dakwah terlihat dengan jelas. Kondisi

baru dalam dunia ilmu
yang tersedia pun

masyarakat modern

. Dengan face to fac
2. Dengan menggunakan media cetak, seperti surat kabar, majalah dan
lainnya.
3. Dengan media elektronik seperti radio, media televisi dan lainnya
4. Dengan media internet, seperti komputer atau media lainnya yang
sudah berbasis web sehingga dapat diakses dengan mudah setiap saat
tidak terbatas ruang dan waktu.
Mengingat pentingnya pembaharuan strategi dakwah untuk

menyikapi perkembangan teknologi informasi yang begitu cepat. Strategi



dakwah baru ini sangat diperlukan untuk bisa menjangkau generasi baru
yang disebut sebagai “generasi cyber”, karena saat ini sudah memasuki
dunia cyber, maka generasi cyber menyerap informasi dari berbagai

sumber dan mereka belajar agama dari mana-mana.

a dan ditakutkan akan
agama. Mereka akan

Sebagaimana yang dikatakan Kun Wardhana Abiyoto, Ketua MIFTA
(Muslim Information Technology Association) bahwa dari sisi dakwah,
kekuatan media internet sangat potensial untuk dimanfaatkan. Mengingat
internet dapat mempererat ikatan wukhwah Islamiyah yang terkadang

dibatasi oleh ruang lingkup wilayah, sehingga internet dapat dioptimalkan

Saifullah Yusuf atau Gus Ipul, Perlu Strategi Baru dalam Dakwah Islam, diakses dari
http://www.nu.or.id/page/id/dinamic_detil/1/32107/Warta/Gus_Ipul _Perlu_Strategi Dakwah
Baru_untuk Generasi_Cyber.html



oleh ummat Islam secara luas. Dalam proses tersebut menggunakan sistem
komunikasi dan informasi Hipertext atau sering disebut WEB. Dari
berbagai website di internet yang berisi seputar informasi dunia Islam salah

satunya adalah www.ahmadiyya.or.id website ini tidak jauh berbeda

akwah Islam.

Dengan banyaknya situs dakwah Islam yang ada di media internet
yang menyiarkan tentang dakwah Islam, penulis ingin mengetahui
bagaimana perkembangan aliran — aliran Islam yang disampaikan melaui
media massa yang ada di Indonesia sehingga penulis mencoba membahas
situs tentang dakwah Islam yang berada di website Ahmadiyah,or.id karena
pada periode April tersebut situs dakwah Islam yang berada di website
tersebut tergolong aktif walaupun Islam Ahmidayah ini pernah terjadi

kontroversi pada tahun 2008. Untuk memahami lebih lanjut, mengenai isi



pesan dkwah islam dalam website Ahamadiyyah.or.id dapat penulis

rumuskan seperti berikut di bawah ini.

B. Rumusan Masalah

C. Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini bertujuan untuk ;
1. Untuk mengetahui isi pesan cyber dakwah Islam dalam website

www.ahmadiyyah.or.id yang muncul pada bulan April 2011.

2. Untuk mengetahui sumbangan pemikiran generasi muda mengenai

pesan — pesan dakwah Islam yang ditransformasikan melalui internet.
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3. Untuk mengetahui perkembangan pesan-pesan dakwah Islam melalui

media online yaitu website Ahmadiyah.or.id.

D. Kegunaan Penelitian

adi sumbangan pemikiran dan
media teknologi dan

jembatan alternatif untuk

Jakwah.
si lainéerkai dengan dakwah
adda mem@kan nedia internet sebagai

jenis penelitian yang lebih efektif guna penyusunan sistematika pesan

dakwah melalui media internet.

E. Landasan Teori
1. Dakwah
a. Pengertian Dakwah
Menurut bahasa, dakwah adalah berasal dari kata da”a, yad”u

dan dakwatan. Yang artinya mengajak, menyeru dan mendorong.
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Sedangkan dalam penelitian Reza Pratama menyebutkan beberapa
definisi mengenai dakwah, diantaranya :’

1. Menurut Ibrahim Bin Abdullah, dakwah adalah aktifitas
seorang muslim yang punya kompetensi menasehati dan
mengarahkan di setlap masa dan tempat, untuk memotivasi

- ecara iktikad dan manhaj lain,

ah adalah usaha yang
dan terencana untuk
agar tercapai hidup
iping itu menurut Isa

anusia  termasuk
pendidikan, ilmu

® Reza Pratama (Skripsi) Sistematika Pesan Dakwah dalam Website www.FSRMY.NET,
Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008, hal.,21.

fIbid.

"Ibid.

*Ibid.

°Ibid.
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kepada orang lain untuk beriman dan menaati Allah, amar
ma’ruf dan nahi mungkar."

b. Media Dakwah

perkembangan media: era tribal (kesukuan), era literasi, era cetak dan

era elektronik.

Era elektronik—demikian menurut McLuhan—adalah era dimana
kegemaran berbincang dalam era tribal dilahirkan kembali. Bedanya,
jarak dan waktu dalam “perbincangan” di era elektronik menjadi nyaris

tak berbatas. “Suku-suku” yang lahir dalam era elektronik tidak lagi

¥ Ibid. Hal., 10.
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didefinisikan oleh batas geografis atau generasi, akan tetapi oleh media
yang mengusung per perbincangan itu sendiri. Pada zaman McLuhan di

tahun 1962, media elektronik tercanggih yang ada adalah televisi dan

radio.

nassa (mass culture)

g customized dan

consult, surf dan search di dunia maya. Pengguna internet pada generasi
ini mencari informasi dari internet. Dalam web 2.0, ciri yang diusung
adalah share, collaborate dan exploit, dimana pengguna berbagi
informasi dan membangun makna. Lewat web 2.0, komunikasi massa
dikawinkan dengan komunikasi interpersonal dan komunikasi
kelompok. Komunikasi persuasif — sebuah kategori komunikasi yang
“memberi tempat” bagi dakwah — dengan demikian mau tidak perlu

beradaptasi.
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Dakwah selama ini—termasuk via internet—masih mengusung
paradigma komunikasi massa yang satu arah, dengan mengutamakan
satu figur besar. Dakwah lewat televisi, radio, surat kabar, maupun

website dalam paradigma ini adalah penyampaian pesan. Karena tujuan

hal ini kini meruju
kini mungkin saja adalah skater, gamer, pecinta bonsai, atau penggemar
manga atau anime yang dikenal komunitasnya di seantero dunia karena

ketekunan dan integritasnya.

Bagaimana dengan pengetahuan dan otoritas keilmuan agama sang
“da’i”? Kita boleh saja berdebat tentang hal ini. Namun, sementara kita
berdebat, web 2.0 terus bergerak maju menuju tahap evolusi berikutnya:

web 3.0. Web 3.0 mengarah pada terciptanya personal assistant yang
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cerdas, mampu “menjawab” semua pertanyaan. Seiring dengan
pengunggahan informasi-informasi keagamaan ke internet yang semakin
intensif, peran ustadz dan kyai sebagai “kitab berjalan” akan semakin

berkurang. Yang lebih dibutuhkan kemudian adalah rekan dialog yang

mampu tefus belajar sekaligus menawatkan refleksi atas timbunan

Menurut Ali Aziz, media dakwah adalah alat yang menjadi

perantara penyampaian pesan dakwah kepada mitra dakwah.'> Media

dakwah adalah unsur tambahan dalam dakwah, artinya tanpa mediapun

" Diakses dari Dakwah: Dialog di Dunia Maya oleh Pasca Sarjana IImu Komunikasi UNISBA
angkatan 2011, Manajer Divisi Pengkajian dan Penerbitan Salman ITB, dalam Suplemen
"Gadget" Harian Umum Pikiran Rakyat.

http://terangbulan.wordpress.com/2012/02/15/dakwah-dialog-di-dunia-maya/

12 Reza Pratama, Op. Cit., hal., 11.
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aktifitas dakwah akan tetap bisa terlaksana. Menurut sifatnya, media
dakwah ada dua, media yang bersifat taufigiyah (tidak membutuhkan
ijjtihad) dan ijtihadiyah (membuka peluang itjtihad). Media dakwah

taufigiyah adalah sarana yang ditempuh oleh rasul dalam berdakwah.

Seperti, mélalui surat. Sedangkan medidy dakwah ijtihadiyah adalah

dapat dilakukan secara lisan, face to face dalam ajang ceramah atau
taklim, tetapi dapat melalui media massa, baik media elektronik ataupun

cetak.

Saat ini, dengan kemudahan regulasi pemerintahan alam hal ijin
pendirian/ penerbitan media, telah bermunculan media-media muslim,

baik local maupun nasional. Peluang ini nampaknya telah ditangkap dan

"* Muhammad Amahzun, Manhaj Dakwah Rasulullah, Qisthi Press, Jakarta, 2002, hal., 9.
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direspons oleh sebagian entrepreneur muslim, seperti AA Gym dengan
MQ Corporation-nya, dan sejumlah media muslim local yang

independen ataupun yang merupakan bagian dari perusahaan penerbitan

nasional. Meskipun nampaknya jumlah ini belum sebanding dengan

diskusi public cukup dengan perasaan manusia, untuk membentuk

hubungan pribadi dari jaringan di dunia maya).

Dalam banyak hal, dunia online yang disebut William Gibson
dengan cyberspace, mempunyai harapan, moral, dan budaya sendiri yang
membedakannya dengan media lain. Karakteristik cyberspace tersebut

adalah:'"’

* Abdul Aziz dkk, Jelajah Dakwah, Gama Media, Yogyakarta, 2006, hal., 63.

15 Rogers, Everett M., The New Media in Society, The Free Press, New York, 1986, hal., 5.
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a. Interactivity

Kemampuan system komunikasi baru untuk merespon kembali
kepada pengguna.

b. Demassified

Media social online
system komunikasi

berspace) bersifat massa dengan control

C.

berikan vasi dalam memberikan

yang unggul,

menycbabka ama 3 , embangun relasi secara

Devito'® menyatakan bahwa dalam MUDs (sebuah permainan
online), 93,6 % penggunanya bertujuan untuk mencari teman dan
membangun hubungan yang romantic. Beberapa diantara mereka
menggunakan internet sebagai sarana transaksi dan membangun relasi.
Berdasarkan Devito ada kesimpulan tentang keuntungan-keuntungan

dalam membangun relasi secara onlyne melalui cyberspace :

18 Joseph A.,Devito, Komunikasi Antar Manusia, Professional Books, Jakarta, 2006, hal.,
248-249.
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a. Relasi online aman dari serangan secara fisik
b. Kepribadian seseorang muncul terlebih dahulu. Hal ini berbeda
dengan komunikasi tatap muka, yakni penampilan fisik
seseorang yang terlihat lebih dahulu dan cukup mempengaruhi
dalam memulai suatu hubungan.
c. Kemampuan membangun self disclosure yang baik menjadi lebih
kan daya tarik fisik dalam membangun

¢. Dalam relasi online

3. Media Sosial Online

Media social online adalah media yang didesain untuk
memudahkan interaksi social bersifat interaktif dengan berbasis
teknologi internet yang mengubah pola penyebaran informasi dari
sebelumnya bersifat broadcast media monologue (satu ke banyak
audiens) ke social media dialogue (banyak audiens ke banyak audiens).

Media social online turut mendukung terciptanya demokratisasi
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informasi dan ilmu pengetahuan yang mengubah perilaku audiens dari

yang sebelumnya pengonsumsi konten beralih ke pemroduksi konten.

Jenis serta komposisi media social online di dunia virtual sangat

.dan sebagainya), microblog

- '\\ s LR

ging platform (Twitter, Plurk, Koprol, dan
lain-lain), jgjaringy berbagi ‘l%

mempresentasikan ide-ide, baik secara pikiran maupun ekspresi.

Tulisan membantu manusia untuk merekam, menjaga dan

mengirimkan ide-ide lalu menyebarkannya pada orang banyak.

b. Media Visual

v Shedletsky, Leonard J., dan Aitken, Joan W, Human Communication on The Internet,

Pearson, USA, 2004, hal., 25.
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Seperti film dan televisi, internet suatu media yang berorientasi
visual. Internet mengijinkan transmisi suatu informasi dari suatu
sumber pada orang banyak. Memahami komunikasi di media social

online atau internet

enempatkan orang-orang pada posisi untuk

lva dan Dia maha mengetahui
orang-orang yang memperolen petunjuk”. mencakup sejumlah
komponen atau unsur, salah satu komponen atau unsur tersebut adalah
pesan. Pesan adalah keseluruhan daripada apa yang disampaikan oleh

komunikator. Pesan yang disampaikan komunikator adalah pernyataan

8 1bid., hal., 24.
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sebagai panduan pikiran dan perasaan, dapat berupa ide, informasi
keluhan, keyakinan, imbauan, anjuran dan sebagainya.'” Pernyataan
tersebut dibawakan oleh lambang, umumnya bahasa.

Diantara sekian banyak lambang yang biasa digunakan dalam

komunikasigadalah bahasa, sebab bahasa dapat menunjukkan pernyataan

b. Persuasif
Bujukan yakni membangkitkan pengertian dan kesadaran
seseorang bahwa apa yang kita sampaikan akan memberikan
rupa pendapat atau sikap sehingga ada perubahan. Tetapi
perubahan yang terjadi itu adalah atas kehendak sendiri,

1 Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi, Rosda Karya , Bandung, 2002, him.6.
* Ibid.

AW Widjaja, Komunikasi:Komunikasi dan Hubungan Masyarakat , Bumi Aksara, Jakarta,
hlm. 14-15.
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misalnya pada waktu diadakan lobby, atau pada waktu
istirahat makan bersama.

c. Coersif
Memaksa dengan menggunakan sanksi-sanksi. Bentuk yang
terkenal dari penyampaian pesan secara ini adalah agitasi
dengan penckanan-penekanan yang menimbulkan tekanan
batin dan ketakutan diantara sesamanya dan pada kalangan

publik
s€bagainya.

Pendapat lain mengatakah syaeaf-syarat pesan harus memenuhi :**
a. Umum
Berisikan hal-hal yang umum dan mudah dipahami oleh
komunikan/audience, bukan soal-soal yang cuma berarti atau hanya

dipahami oleh seseorang atau kelompok tertentu.

22 .

Ibid.

2 Ibid., hal., 15-16.
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b. Jelas
Pesan yang disampaikan tidak samar-samar. Jika mengambil

perumpamaan hendaklah diusahakan contoh yang senyata mungkin,

agar tidak ditafsirkan menyimpang dari yang kita kehendaki.

hal-hal yang tidak menyenangkan dirinya. Oleh karena itu setiap pesan
agar diusahakan dalam bentuk positif.
e. Seimbang
Pesan yang disampaikan oleh karena kita membutuhkan selalu
yang baik-baik saja atau jelek-jelek saja. Hal ini kadang-kadang
berakibat senjata makan tuan, cenderung ditolak atau tidak diterima oleh
komunikan.

f. Penyesuaian dengan keinginan komunikan
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Orang-orang yang menjadi sasaran dari komunikasi yang kita
lancarkan selalu mempunyai keinginan-keinginan tertentu, oleh sebab
itu pesan-pesan yang disampaikan harus dapat disesuaikan dengan

keinginan-keinginan komunikan tersebut. Berbeda dengan komunikasi

an, warning dan

(Surat Al Ashr).**

pesan (risalah) tentang hablun minallah atau mua’amallah ma’al
Khaliq, hablun minan-nas atau mua’mallah ma’alkhalgi, Mengadakan

keseimbangan (tawazun) antara kedua itu.”

** Reza Pratama dalam A. Muis, Komunikasi Islami, Rosda Karya, Bandung , 2001, him. 66.

% Reza Pratama dalam Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah, Gaya Media Pratama, J akarta,
1997, him.43.
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Materi dakwah adalah semua ajaran yang datangnya dari Allah
SWT yang dibawa oleh Rosulullah saw untuk disampaikan kepada
seluruh umat manusia yang berada di muka bumi. *°

Sebagai isi ajakan dan ide gerakan dimaksudkan agar manusia

ifahami, dihayati dan

pangkal atas kepercayaan dan keyakinan yang sungguh-sungguh
akan ke-Esaan Allah SWT adalah merupakan materi terpenting
dalam kegiatan da’wah. Sebagaimana diketahui bahwa rukun Iman
itu ada 6 (enam) dimana rukun yang pertama adalah Iman kepada
Allah swt. Yang merupakan pokok dari rukun Iman yang lain;
sedangkan rukun Iman secara keseluruhan menjadi asas dari ajaran

Islam secara keseluruhan pula.

% Reza Pratama dalam Anwar Masy’ari, Studi Tentang Ilmu Dakwah, Citra, Banjarmasin,
1997), him. 19.
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Sementara itu, berkaitan dengan dakwah dapat juga dilihat
dalam jumal internasional yang dikemukakan oleh Steven Eric
Krauss et al, “Religious Socialization Among Malaysian Muslim

Adolescents: A Family Structure Comparison”, seperti berikut ini :

research on correlates of adolescent

i tors to

remaja muslim di Malasyia.

Disamping itu dalam jurnal internasional lainnya penelitian

mengenai agama dapat diketahui melalui artikel NancyJ. Smith-

*" http://link.springer.com/article/10.1007/s13644-012-0068-z

Steven Eric Krauss, Azimi Hamzah, Ismi Arif Ismail, in Review of Religious Research
“Religious Socialization Among Malaysian Muslim Adolescents: A Family Structure
Comparison, December 2012, Volume 54, Issue 4, pp 499-518.
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Hefner tentang Indonesia Islamic ritual Syncretism Prayer seperti

berikut ini :

“This volume is a collection of articles written by the author
between 1985 and 2010. Theoretically situated between cultural

texts and three decades of
e,0f Yogyakarta in south-

and significantly
e book chapters are
ess to Woodward’s
both a local and
kumpulan artikel

membaca teks-teks Islam
ografi di Kesultanan

plitme baru. Dua bab buku yang benar-
benar baru. Semua esai saksi perjuangan seumur hidup
Woodward untuk memahami Islam di Jawa baik dari perspektif
lokal dan trans-regional). **

28 http://link.springer.com/article/10.1007/s11562-011-0176-5/fulltext.html  Nancy J. Smith-

Hefner, Review of Mark Woodward, Java, Indonesia and Islam, New York: Springer, 201 1. xiii
+ 275 pp. ISBN 978-94-007-0055-0.
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Dalam hubungan ini Al-Maududi mengatakan : Bahwa dalam
ajaran Muhammad saw. Percaya kepada Allah itu sangat penting dan

prinsipil. Itulah yang menjadi pusat urat nadi Islam dan sumber

kekuatan. Lain daripada itu pesan da’wah dalam

bahwasanya engkau menyembah Allah SWT. Dan janganlah engkau
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun, mengerjakan
sembahyang, membayar zakat yang wajib, berpuasa dalam bulan
Ramadhan dan menunaikan ibadah haji di Mekah (Baitullah). (H. R.
Bukhori Muslim) Hadis diatas mencerminkan hubungan antara
manusia dengan Allah SWT. Artinya masalah-masalah yang
berhubungan dengan masalah syari’ah bukan saja terbatas pada
ibadah kepada Allah, akan tetapi masalah-masalah yang berkenaan

dengan pergaulan hidup antara sesama manusia diperlukan juga.
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Seperti hukum jual beli, berumah tangga, warisan kepemimpinan
dan amal shaleh lainnya. Demikian juga larangan-larangan dari
Allah seperti minum, berzina, mencuri dan sebagainya termasuk

pula masalah-masalah, yang menjadi materi dakwah Islam (nahi

akwah  merupakan

1anan dan kelslaman

Agama Islam adalah agama yang menganut ajaran kitab Allah
yakni Al- ur’an dan hadits Rosulullah saw. Yang mana kedua
sumber ini merupakan sumber utama ajaran-ajaran Islam.

b. Ra’yu Ulama (opini ulama)
Islam menganjurkan umatnya untuk berfikir, berijtihad

menemukan  hukum- hukum yang sangat operasional sebagai

¥ Reza Pratama dalam Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, Al-Ikhlas,
Surabaya, 1983, him. 62

 Ihid.
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tafsiran dan takwil Al-Qur’an dan Hadits. Maka pemikiran dan
penelitian para ulama ini dapat pula dijadikan sebagi sumber
kedua setelah Al-Qur’an dan Hadits. Dengan kata lain penemuan

baru yang tidak bertentangan dengan Al-Qur’an dan Hadits dapat

memenuhi standar
'WW) yang bersifat

afdan video. Tidak

mekanisme yang nantinya dapat menjadikan pesan tersebut tersampaikan
secara efektif dan efisien.
Setidaknya ada tiga langkah yang mesti dilalui;

- Pertama, perencanaan (planning) pada hakekatnya merupakan strategi
untuk mencapai suatu tujuan.

- Kedua, mengetahui karakteristik masyarakat sasaran dakwah. Termasuk
di dalamnya mengetahui pandangan hidup masyarakat, Indeks
Pembangunan Manusaia (Human Development Index), watak etnik,
relasi antaretnik, budaya luhur, kepribadian, interaksi sosial, gaya
hidup, etos kerja, dan sebagainya.

- Ketiga, barulah menemukan materi yang akan disampaikan. Dalam
menentukan materi dakwah ini, para pelaku dakwah dapat
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menyesuaikannya dengan moment-moment atau model-model dakwah
yang dihadapinya.’'

Selain hal di atas pesan dakwah melalui website atau melalui
jaringan internet, bisa kita katagorikan menjadi tiga metode;

. : an.ineng@untkan ilitas website seperti yang telah

dan bisa dilihat serta dirasakan

(look and feel).
6. Metode Analisis Isi

a. Definisi Analisis Isi

*! Lihat : http://pemudi persis.or.id/?p=25

32 hitp://www.pewarta-kabarindonesia.blogspot.com/
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Dalam buku Metode Penelitian Sosial karya Bagong Suyanto
dan Sutinah®, metode analisis isi pada dasarnya merupakan suatu
teknik sistematik untuk menganalisis isi pesan dan mengolah pesan,

atau suatu alat untuk mengobservasi dan menganalisis isi perilaku

analisisnya baru dikatakan memenuhi persyaratan ilmiah apabila

penelitian tersebut berdasarkan atas beberapa sifat atau kata kunci
seperti di berikut ini :

1) Obyektif

3 Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial, Penerbit Prenada Media, Jakarta,
2004, hal., 126.

“ Krippendorff, Klaus, 1993, Analisis Isi Pengantar Teori dan Metodologi, PT. Raja Grafindo
Persada, , Jakarta, hal., 19.
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Kata ini mengandung arti bahwa kategori yang digunakan dalam
analisis tersebut haruslah diberi batasan yang jelas dan tepat.
Objektif berarti hasilnya tergantung pada produser penelitian

bukan pada orangnya. Yaitu dengan ketajaman kategorisasi yang

ditetapkan, sehingga orang lain dapat menggunakannya. Dan jika

lllhé pesan’ yang dianalisis
o encana@an sifatna formal, telah

hanya pada isi yang sesuai dengan perhatian dan minatnya, tetapi
harus pada keseluruhan isi yang telah ditetapkan untuk diteliti
(yang telah ditetapkan dalam pemilihan populasi dan sampel).
Dengan demikian analisis ini berbeda dengan pengamatan biasa
terhadap isi.>

Kuantitatif

* Bagong, Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan, Universitas Airlangga, Surabaya,

2004, hal., 126.

3 Ibid.
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Mempunyai arti bahwa hasil dari analisisnya bisa dituangkan
dalam bentuk angka-angka. Maksudnya dengan mencatat nilai-
nilai bilangan atau frekuensi untuk melukiskan berbagai jenis isi

yang didefinisikan.’” Hal ini bisa dalam bentuk table distribusi

tergantung dari tujuan

ang bersangkutan.

analisisnya nanti menunjukkan adanya suatu isi yang tersembunyi,
hal itu sah-sah saja. Namun semuanya bermula dari analisis
terhadap isi yang tampak.”®

am pesan dakwah dalam website mengadung kategori

b. Penggunaan Analisis Isi

37 Ibid., hal., 127.

**Ibid., hal. 127.
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Analisis isi (content analysis) adalah teknik penelitian untuk
memaparkan isi yang dinyatakan (manifest) secara objektif,
sistematik, dan kuantitatif, dengan mempertalikan pada makna

kontekstual. Isi yang manifest sebagai obyek kajian dalam analisis isi,

dapat dianalisis jika telah
t kontekstual atas obyek
rsifat tersirat tersebut. Masih

>

banyak _manfaatiidalam penggunaan

yang JSama, ad:

¢0

analisis isi juga dimulai dengan menentukan permasalahan.
Permasalahan merupakan titik tolak dari keseluruhan penelitian.
Usaha memperoleh jawaban atas permasalahan tersebut dengan
sendirinya merupakan tujuan dari penelitian yang dilakukan.

2) Menyusun kerangka pemikiran (conceptual atau theoretical
framework). Sebelum mengumpulkan data, peneliti diharpkan
telah mampu merumuskan gejala atau permasalahan yang akan
diteliti. Dengan kata lain, peneliti telah mengemukakan conceptual

definitions terlebih dahulu terhadap gejala yang akan diteliti.
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3) Menyusun perangkat metodologi. Setelah penyusunan kerangka
pemikiran (atau kerangka konsep bila penelitiannya deskriptif dan

kerangka teori bila penelitiannya bersifat eksplanatif), maka si

peneliti diharapkan mampu menyusun perangkat metodologi yang

data di mana si peneliti mendiskusikan hasil analisa data melalui
interpretasi terhadap hasil analisis data, dengan mempergunakan
kerangka teori atau kerangka pemikiran yang semula telah

ditetapkan.*’

F. Metodologi Penelitian

** ibid., hal., 129-131.
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Metode penelitian yaitu seperangkat pengetahuan tentang langkah-
langkah yang sistematis dan logis tentang pencarian data yang berkenaan
dengan masalah tertentu yang diolah, dianalisis, diambil kesimpulan dan

selanjutnya dicarikan cara pemecahannya.

2. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian ini, status peneliti tidak diketahui oleh obyek
penelitian. Hal ini sengaja dilakukan agar obyek penelitian bertindak
seperti biasanya dan tidak dibuat-buat. Pada dasarnya dalam penelitian
ini, diketahui atau tidak diketahuinya status peneliti dalam penelitian
ini tidaklah amat penting, karena di dunia jejaring sosial seperti

website semuanya samar samar, maksudnya semua user bisa saja

* Moh. Nazir, Metode Penelitian, Ghalia Indonesia, Bogor, 2005, hal., 54.
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betul-betul ~ menunjukkan  keaslian identitasnya bisa  juga
menyembunyikan identitas aslinya dan menampilkan identitas palsu

yang semuanya itu sulit terdeteksi kebenaran dari identitas tersebut,

kecuali apabila yang memiliki akun (user) sudah dikenal sebelumnya

penelitian tentang penggunaan website sebagai media dakwah. Akan
tetapi dalam penelitian ini penulis hanya membatasi pada website
ahmadiyya.or.id. Disamping itu dalam menganalisis menekankan pada
kategori  isi pesan yang disampaikan melalui beberapa menu,
kecenderungan pesan yang disampaikan, bentuk penyampaian pesan
dan  metode analisis isi dakwah yang berada pada website
ahmadiyah.or.id.

4. Sumber Data
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Sumber data utama dalam penelitian ini adalah data teks yang bersifat
onlines. Data teks yang dimaksud adalah data yang diambil peneliti

dari artikel-artikel yang ditampilkan dan dimuat dalam fitur website

ahmadiyya.or.id. Menurut Marzuki, jenis data dalam penelitian ini

5. Tehnik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data, penulis tidak menggunakan tehnik
wawancara melainkan menggunakan dokumentasi dan pengamatan
langsung dengan mengakses website (observasi partisipan). Peneliti
memulai pengambilan data dengan memilih beberapa fitur yang aktif

dalam website  sebagai media berdakwah. Kemudian peneliti



41

melakukan pengelompokan berdasarkan kecenderungan tertentu,
selanjutnya adalah analisis data.
6. Tehnik Analisis Data

Dalam penelitian yang dilakukan, peneliti memilih tehnik analisis

stem. Filling System adalah™ehnik analisis data dengan

filling

enemukan ciri-ciri dan unsur
-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau
isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-
hal tersebut secara rinci. Hal ini berarti bahwa peneliti
mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci serta
berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang menonjol. Peneliti

dalam teknik ini mampu menguraikan secara rinci bagaimana

*! Marzuki, Metodologi Riset, BPFE_LITI, Yogyakarta, 1997, hal. 55-56
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proses penemuan secara tentatif dan penelaahan secara rinci
sehingga peneliti juga bisa faham apa yang diteliti.
b. Tahapan Penelitian

1) Tahap pra lapang

Vlenyusun rancangan riset

memilih  lapangan riset. Pemilihan lapangan riset yang
representative berguna dalam penguatan antara tema riset
dengan lapangan riset, apabila antara tema dan lapangan tidak
ada keterkaitan atau bobot keterkaitannya itu kecil akan

berpengaruh pada urgensi dari penelitian itu sendiri.

*2 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, Kencana, Jakarta, 2009, hal.198.
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3) Menjajaki dan menilai lapangan
Menjajaki dan menilai lapangan riset adalah langkah
selanjutnya yang dilakukan setelah memilih lapangan riset.

Hal ini dilakukan adalah dalam rangka kesinambungan sebuah

elitian. Setelah memilih tempat yang representative upaya

ngan riset. Penjajakan ti dilakukan terlalu dalam,
an kecil-kecilan.

a jalan melakukan

selanjutnya adalah melakukan analisis data. Upaya yang
dilakukan peneliti pada tahap ini adalah data dari pengamatan,
menyalin/mengumpulkan dengan sistematis data yang didapat

dari website Ahmadiyyah.or.id. untuk dianalisis.



BAB II

DESKRIPSI WEBSITE AHMADIYYAH DI INDONESIA

A. Sejarah Penyebaran Ahmadiyyah di Indonesia

Ahmadiyyah Indonesia.

dan Islam yang didirikan

Amerika Selatan, Asia, Australia, Eropa dan termasuk Indonesia. Jemaat
Ahmadiyyah Internasional juga telah menerjemahkan al Quran ke dalam
bahasa-bahasa besar di dunia, sedangkan Jemaat Ahmadiyah di Indonesia
telah menerjemahkan al Quran dalam bahasa Indonesia, Sunda, dan Jawa.
Para pengikut Ahmadiyah, yang disebut sebagai Ahmadi atau Muslim
Ahmadi, terbagi menjadi dua kelompok. Kelompok pertama ialah
“Ahmadiyyah Muslim Jama’at” (Ahmadiyah Qadian) Pengikut kelompok ini
di Indonesia membentuk organisasi bernama Jemaat Ahmadiyyah Indonesia,

yang telah berbadan hukum sejak 1953 (SK Menteri Kehakiman RI No. JA

44
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5/23/13 Tgl. 13-3-1953). Kelompok kedua ialah “Ahmadiyya Anjuman
Isha’at-e-Islam Lahore” (Ahmadiyyah Lahore). Di Indonesia, pengikut
kelompok ini membentuk organisasi bernama Gerakan Ahmadiyyah

Indonesia, yang mendapat Badan Hukum Nomor I x tanggal 30 April 1930.

Agamg,

tanggal’ 9 J 08 telak
memerintahk pad

=

bahwa Mirza Ghulam Ahmad adalah Isa al Masih yang telah dijanjikan Nabi

Muhammad SAW. Akan tetapi dua kelompok tersebut memiliki perbedaan

prinsip:

s Ahmadiyyah Qadian, di Indonesia dikenal dengan Jemaat Ahmadiyyah

Indonesia (berpusat di Bogor), yakni kelompok yang mempercayai

“Sejarah penyebaran Ahamdiyyah di Indonesia diakses dari
http://id.wikipedia.org/wiki/Ahmadiyyah
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bahwa Mirza Ghulam Ahmad adalah seorang muwjaddid (pembaharu)
dan seorang nabi yang tidak membawa syariat baru.
Pokok-Pokok Ajaran Ahmadiyyah Qadian sebagai berikut:

1. Menglmam dan meyakl

i bahwa Mirza Ghulam Ahmad, laki-laki
mmenjadinabi, adalah nabinya.

. dan meyakmi bahwa adzkirah" yang merupakan

- kumpulan sa]ak buatan

Mirza Ghulam Ahmad adalah kitab sucinya.
- | ) @ ang diturunkan kepada
i -.mﬁa \

Indonesia (berpusat di Yogyakarta). Secara umum kelompok ini tidak

menganggap Mirza Ghulam Ahmad sebagai nabi, melainkan hanya
sekedar mujaddid dari ajaran [slam.
Selengkapnya, Ahmadiyyah Lahore mempunyai keyakinan bahwa mereka:

k. Percaya pada semua agidah dan hukum-hukum yang tercantum dalam
al Quran dan Hadlts, dan percaya pada semua perkara agama yang telah
disetujui oleh para ulama salaf dan ghlus-sunnah wal-jama'ah, dan
yakin bahwa Nabi Muhammad SAW adalah nabi yang terakhir.

1. Nabi Muhammad SAW adalah khatamun-nabiyyin. Sesudahnya tidak
akan datang nabi lagi, baik nabi lama maupun nabi baru.

m. Sesudah Nabi Muhammad SAW, malaikat Jibril tidak akan membawa
wahyu nubuwat kepada siapa pun.
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n. Apabila malaikat Jibril membawa wahyu nubuwwat (wahyu risalat) satu
kata saja kepada seseorang, maka akan bertentangan dengan ayat:
waldkin rasilillahi wa khdtamun-nabiyyin (QS 33:40), dan berarti
membuka pintu khatamun-nubuwwat.

0. Sesudah Nabi Muhammad SAW silsilah wahyu nubuwwat telah
tertutup, akan tetapi silsilah wahyu walayat tetap terbuka, agar jiman dan
akhlak umat tetap cerah dan

atang aullya Allah para mujaa
ak akan datang

14 H. Dan menurut
kami bahwa Mirza

.v'

Barat meninggalkan -3 i enuntut Ilmu. Mereka adalah (alm)

Abubakar Ayyub, (alm) Ahmad Nuruddin, dan (alm) Zaini Dahlan. Awalnya

meraka akan berangkat ke Mesir, karena saat itu Kairo terkenal sebagai

Pusat Studi Zs/am. Namun Guru mereka menyarankan agar pergi ke India
karena negara tersebut mulai menjadi pusat pemikiran Modernisasi Islam.

Sampailah ketiga pemuda [ndonesia itu di Kota Lahore dan bertemu

dengan Awnjuman Isyaati Islam atau dikenal dengan nama Ahmadiyah

Lahore. Setelah beberapa waktu disana, merekapun ingin melihat sumber

dan pusat Ahmadiyah yang ada di desa Qadian. Dan setelah mendapatkan
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penjelasan dan keterangan, akhirnya mereka Bai'at di tangan Hadhrat

Khalifatul Masih 11 r.a., Hadhrat Mirza Basyiruddin_Mahmud Ahmad t.a.

Kemudian tiga pemuda itu memutuskan untuk belajar di Madrasah

Ahmadivah yang kini disebut Jamiah Ahmadiyah. Merasa puas dengan

Khalifatul Masih 11 r.a.. la meyakinkan bahwa meskipun beliau sendiri tidak
dapat mengunjungi Indonesia, beliau akan mengirim wakil beliau ke

Indonesia. Kemudian, (alm) Maulana Rahmat Ali HAOT dikirim sebagai

muballigh ke Indonesia sebagai pemenuhannya. Tanggal 17 Agustus 1925,

Maulana Rahmat Ali HAOT dilepas Hadhrat Khalifatul Masih 11 r.a

berangkat dari Qadian. Tepatnya tanggal 2 Oktober 1925 sampailah

Maulana Rahmat Ali HAOT di Tapaktuan, Aceh. Kemudian berangkat

menuju Padang, Sumatera Barat. Banyak kaum intelek dan orang orang

biasa menggabungkan diri dengan Ahmadiyyah.
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Pada tahun 1926, Disana, Jemaat Ahmadiyah mulai resmi berdiri

sebagai organisasi. Tak beberapa lama, Maulana Rahmat Ali HAOT

berangkat ke Jakarta, ibukota Indonesia. Perkembangan Ahmadiyah tumbuh

semakin cepat, hingga dibentuklah Pengurus Besar (PB) Jemaat Ahmadiyah

a pertamanya. Terjadilah

kemerdekaan Indonesia, seperti (alm) Min. Abdul Wahid dan (alm) Min.

Ahmad Nuruddin berjuang sebagai penyiar radio, menyampaikan pesan

kemerdekaan Indonesia ke seluruh dunia. Sementara itu, muballigh yang lain

(alm) Min. Sayyid Syah Muhammad merupakan salah satu tokoh penting

sehingga Soekarno, Presiden pertama Republik Indonesia, di kemudian hari

menganugerahkan gelar veteran kepada beliau untuk dedikasi beliau kepada

negara. Pada tahun lima puluhan, Jemaat Ahmadiyah Indonesia

mendapatkan legalitas menjadi satu Organisasi keormasan di Indonesia.
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Yakni dengan dikeluarkannya Badan Hukum oleh Menteri Kehakiman RI
No. JA. 5/23/13 tertanggal 13-3-1953.

Ahmadiyyah tidak pernah berpolitik, meskipun ketegangan politik di

Indonesia pada tahun 1960-an sangat tinggi. Pergulatan politik ujung-

ketika Rabithah Alam al Islami menyatakan Ahmadiyah sebagai non muslim
pada tahun 1974, hingga MUI memberikan fatwa sesat terhadap Ahmadiyah.
Sebagai akibatnya, Banyak mesjid Ahmadiyah yang dirubuhkan oleh massa
yang dipimpin oleh ulama. Selain itu, banyak Ahmadi yang menderita
serangan secara fisik. Periode 90-an menjadi periode pesat perkembangan
Ahmadiyah di Indonesia bersamaan dengan diluncurkannya Moslem

Television Ahmadivva (MTA). Ketika Pengungsi Timor Timur yang

membanjiri wilayah Indonesia setelah jajak pendapat dan menyatakan bahwa

Timor Timur ingin lepas dari Indonesia, hal ini memberikan kesempatan
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kepada Majelis Khuddamul Ahmadiyah Indonesia untuk mengirimkan tim
Khidmat Khalq untuk berkhidmat secara terbuka. Ketika Tahun 2000,

tibalah Hadhrat Mirza Tahir Ahmad ke I[ndonesia datang dari London

menuju Indonesia. Ketika itu beliau sempat bertemu dan mendapat

sambuatan bailkfdar1 Presiden Repulik Indonésia, Abdurahman Wahid dan

Pada tahun 7192 debat Mirza Wali Ahmad Baig, dan

9

selanjutnya pengajaran paham Ahmadiyah dalam lingkup Muhammadiyah
dilarang. Pada Muktamar Muhammadiyah 18 di Solo tahun 1929,
dikeluarkanlah pernyataan bahwa "orang yang percaya akan Nabi sesudah
Muhammad  adalah  kafir". Djojosoegito yang diberhentikan dari
Muhammadiyah, lalu membentuk dan menjadi ketua pertama dari Gerakan

Ahmadivah Indonesia, yang resmi berdiri 4 April 1930.

Status di Berbagai Negara
Masjid Ahmadiyyah di Paramaribo, Suriname
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Pakistan
Di Pakistan, parlemen telah mendeklarasikan pengikut Ahmadiyyah

sebagai  non-muslim. Pada tahun 1974, pemerintah Pakistan merevisi

konstitusinya tentang definisi Muslim, yaitu "orang yang meyakini bahwa

Nabi Muhammad adalab

dari Islam, sesé

Malaysia
Di Malaysia Ahmadiyah telah lama dilarang.
Brunei Darussalam

Sebagaimana di Malaysia, di Brunei Darussalam pun status terlarang

ditetapkan untuk Ahmadiyah.

Kontroversi ajaran Ahmadiyyah
Menurut sudut pandang umum umat [slam, ajaran Ahmadiyyah

(Qadian) dianggap melenceng dari ajaran Islam sebenarnya karena
mengakui Mirza Ghulam Ahmad sebagai nabi yaitu Isa al Masih dan Imam
Mahdi, hal yang bertentangan dengan pandangan umumnya kaum muslim

yang mempercayai Nabi Muhammad SAW sebagai nabi terakhir walaupun
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juga mempercayai kedatangan Isa al Masih dan Imam Mahdi setelah Beliau
saw(Isa al Masih dan Imam Mahdi akan menjadi umat Nabi Muhammad

SAW).

Perbedaan Ahmadiyyah dengan kaum Muslim pada umumnya adalah

Tidak semua anggota Ahmadiyah memilikinya, karena yang digunakan

sebagai pegangan dan pedoman hidup adalah A/ Quran-ul-Karim saja.

Ada pula yang menyebutkan bahwa Kota suci Jemaat Ahmadiyyah
adalah  Qadian dan Rabwah. Namun tidak demikian adanya, kota suci
Jemaat Ahmadiyyah adalah sama dengan kota suci umat Islam lainnya,
yakni Mekkah dan Madinah. Sedangkan Ahmadiyyah Lahore mengakui
bahwa Mirza Ghulam Ahmad hanyalah mujaddid dan tidak disetarakan

dengan posisi nabi, sesuai keterangan Gerakan Ahmadiyyah Indonesia

(Ahmadiyah Lahore) untuk [ndonesia yang berpusat di Yogyakarta.
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Kendatipun demikian, masih banyak kontroversi dan hitam putih persepsi

yang tidak bisa disamakan antara Jemaat Ahmadiyyah dan umat muslim.

Ahmadiyah menurut pen
Pada tahun i

a pimpinan komunitas.
Ilahi sejak usia muda dan
dengan berjalannya waktu maka pengalaman perwahyuannya berlipat kali
secara progresif.

Setiap wahyu yang diterimanya kemudian terpenuhi pada saatnya,
sebagian di antaranya yang berkaitan dengan masa depan masih menunggu
pemenuhannya. Dakwahnya menyatakan diri sebagai Imam Mahdi dan
Masih Mau'ud (al Masih) dilakukan di akhir tahun 1890, dan
dipublikasikan ke seluruh dunia. Pernyataannya, seperti juga halnya para

pembaharu Ilahiah lainnya seperti Nabi Isa dan Nabi Muhammad SAW,

langsung mendapat tentangan luas. Sebelum menyatakan dirinya sebagai
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Masih Mau'ud, Allah SWT telah menjanjikan kepada Mirza Ghulam
Ahmad melalui wahyu bahwa : “Aku akan membawa pesanmu sampai ke

ujung-ujung dunia”.

Wahyu ini memberikan janji akan adanya dukungan Ilahi dalam

menjadi refleksi dari Muhammad, Khataman Nabiyin. Menjelaskan tentang

tujuan diutusnya wujud Masih Mau'ud, ia menjelaskan:

“Tugas yang diberikan Tuhan kepadaku ialah agar aku dengan
cara menghilangkan hambatan di antara hamba dan Khalik-nya,
menegakkan kembali di hati manusia, kasih dan pengabdian kepada
Allah. Dan dengan memanifestasikan kebenaran lalu mengakhiri
semua perselisihan dan perang agama, sebagai fondasi dari
kedamaian abadi serta memperkenalkan manusia kepada kebenaran
ruhaniah yang telah dilupakannya selama ini. Begitu juga aku akan
menunjukkan kepada dunia makna kehidupan keruhanian yang
hakiki yang selama ini telah tergeser oleh nafsu duniawi. Dan
melalui kehidupanku sendiri, memanifestasikan kekuatan Ilahiah
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yang sebenarnya dimiliki manusia namun hanya bisa nyata melalui
doa dan ibadah. Di atas segalanya adalah aku harus menegakkan
kembali Ketauhidan Ilahi yang suci, yang telah sirna dari hati
manusia, yang bersih dari segala kekotoran pemikiran polytheistik.”
(Mirza Ghulam Ahmad)

n administratif dari Jemaat

g, €
i d&aat Ahmadiyah di seluruh

sekolah-sekolah, klinik dan rumah sakit yang didirikan di berbagai negeri,

dimana mereka yang papa dan miskin dirawat secara gratis. Saat terjadi
bencana alam, Jemaat Ahmadiyyah membantu secara sukarela secara
finansial ataupun fisik tanpa membedakan agama, warna kulit atau pun
bangsa. Jemaat Ahmadiyyah telah memiliki jaringan televisi global yang
bernama "MTA (Muslim Television Ahmadiyyah) International", yang
mengudara dua puluh empat jam sehari dalam beberapa bahasa dunia.

Layanan ini diberikan tanpa memungut biaya. Jemaat Ahmadiyyah telah
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menyebar ke lebih dari 170 negara di dunia dan populasinya diperkirakan
sudah mencapai 80 juta manusia yang telah berbai'at ke dalam Jemaat pada

tahun 2001.

Bai'at dalam Jemaat Ahmadiyah

hulam Ahmad mengaku telah

1. ir bahwa dimasa yang akan

tiasa akan menjauhi syirik

pandangan birahi tethadap uka muhrim, perbuatan fasik, ke]ahatan
aniaya, khianat, huru-hara, pemberontakan; serta tidak akan dikalahkan
oleh gejolak-gejolak hawa nafsunya meskipun bagaimana juga dorongan
terhadapnya.

3. Akan senantiasa mendirikan salat lima waktu tanpa putus-putusnya,
semata-mata karena mengikuti perintah Allah dan Rasul-Nya. Dan
dengan sekuat tenaga akan senantiasa mengerjakan salat tahajjud, dan
mengirimkan shalawat kepada Yang Mulia Rasulullah saw, dan
memohon ampun dari kesalahan dan memohon perlindungan dari dosa;
akan ingat setiap saat kepada nikmat-nikmat Allah, lalu mensyukuri
dengan hati tulus, serta memuji dan menjunjung-Nya dengan hati yang
penuh kecintaan.

4. Tidak akan kesusahan apapun yang tidak pada tempatnya terhadap
makhluk Allah umumnya dan kaum Muslimin khususnya karena
dorongan hawa nafsunya, baik dengan lisan atau dengan tangan atau
dengan cara papaun juga.
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5. Akan tetap setia terhadap Allah Taala baik dalam segala keadaan susah
ataupun senang, dalam duka atau suka, nikmat dan musibah; pendeknya,
akan rela atas putusan Allah. Dan senatiasa akan bersedia menerima
segala kehinaan dan kesusahan di dalam jalan Allah. Tidak akan
memalingkan mukanya dari Allah Taala ketika ditimpa suatu musibabh,
bahkan akan terus melangkah ke muka.

6. Akan berhenti dari adat yang buruk dan dari menuruti hawa nafsu. Dan
benar-benar akan menjus aggiperintah al Quran Suci atas d1r1nya

nencintai Islam lebih
an dari segala yang

Khalifah Ahmadiyah Qadiy3

1. Hadhrat Hakim Maulana Nur-ud-Din, Khalifatul Masih I, 27 Mei 1908 -
13 Maret 1914

2. Hadhrat Alhaj Mirza Bashir-ud-Din Mahmood Ahmad, Khalifatul
Masih 11, 14 Maret 1914 - 7 November 1965

3. Hadhrat Hafiz Mirza Nasir Ahmad, Khalifatul Masih 111, 8 November
1965 -9 Juni 1982

4, Hadhrat Mirza Tahir Ahmad, Khalifatul Masih IV, 10 Juni 1982 - 19

April 2003

5. Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul Masih V, 22 April 2003 -
sekarang

Amir Gerakan Ahmadiyah (AAIIL)

Gerakan Ahmadiyah (Ahmadiyah Movement) atau Ahmadiyah Lahore

tidak mengenal khalifah sebagai pemimpin, akan tetapi seorang Amir yang

diangkat sebagai pemimpin.
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Adapun para Amir tersebut adalah sbb:
1. Hazrat Maulana Hakim Nurudin

2. Maulana Muhammad Ali MA. LLB.
3. Maulana Sadrudin

4. Dr. Saed Ahmad Khan

5. Prof. Dr. Asghar Hamid Ph.D

6

. Prof. Dr.Abdul Karim Saeed

memudahkan tukar menukar dan memperbarui informasi pada sesama
peneliti di tempat ia bekerja. Pada tanggal 30 April 1993, CERN (tempat
dimana Tim bekerja) mengumumkan bahwa WWW dapat digunakan secara
gratis oleh publik.

Sebuah situs web bisa berupa hasil kerja dari perorangan atau individu,

atau menunjukkan kepemilikan dari suatu organisasi, perusahaan. biasanya

* http://www.alislam.org/introduction/index.html
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pembahasan dalam sebuah situs web merujuk pada sebuah ataupun beberapa
topik khusus, atau kepentingan tertentu. Sebuah situs web bisa berisi pranala
yang menghubungkan ke situs web lain, demkian pula dengan situs web

lainnya. Hal ini terkadang membuat perbedaan antara situs web yang dibuat

oleh individu @taupun perseoranga dengan“gitus web yang dibuat oleh

BSITE adalah sekumpulan halaman
informasi yang disediakan melalui jalur internet sehingga bisa diakses di
seluruh dunia selama terkoneksi dengan jaringan internet. Website
merupakan sebuah komponen yang terdiri dari teks, gambar, suara
animasi sehingga menjadi media informasi yang menarik untuk

dikunjungi oleh orang lain. Nah dari makna itu, bisa kita fahami bahwa

**Sejarah  website  ahmadiyyah.orid diakses dari  http://id.wikipedia.org/
wiki/Situs_web#Sejarah
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definisi website secara sederhana adalah informasi apa saja yang bisa di
akses dengan menggunakan koneksi jaringan internet.

2. Jenis-jenis Situs Web (Website)

Secara umum,_si eb” digoleng menjadi 3 jenis yaitu: Website

/)

g m'erén%/ai halaman tidak berubah.
dakan pe an pada suatu halaman
eng de yang menjadi struktur

T
ed
=

backend website. Contoh umum
mengenai 2 berita atau web portal yang
didalamnya terdapat fasilitas berita, polling dan sebagainya.

c. Website Interaktif

Website Interaktif adalah web yang saat ini memang sedang booming.
Salah satu contoh website interaktif adalah blog dan forum. Di website
ini user bisa berinteraksi dan beradu argument mengenai apa yang
menjadi pemikiran mereka. Biasanya website seperti memiliki
moderator untuk mengatur supaya topik yang diperbincangkan tidak
melenceng dari alur pembicaraan.*®

3. Unsur-unsur Penunjang dalam Website atau Situs Web

%% lenis wehsite diakses dari httpi//caramembuat.mywapblog.com/apa-itu-website-

mengenal-definisi-dan-pe.xhtml
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Untuk membangun sebuah website yang lebih advance, kita
juga  diharuskan untuk menyediakan unsur penunjang lainnya.

Diantara unsur-unsur website itu adalah sebagai berikut:

a. Nama domain

menerjemahka iap pe mtah dalam website yang pada saat

diakses. Jenis bahasa program sangat menentukan statis, dinamis

atau interaktifnya sebuah website. Semakin banyak ragam
bahasa program yang digunakan maka akan terlihat website
semakin dinamis, dan interaktif serta terlihat bagus. Beragam
bahasa program saat ini telah hadir untuk mendukung kualitas
website.

d. Desain website

Unsur website yang penting dan utama adalah desain. Desain
website menentukan kualitas dan keindahan sebuah website.
Desain sangat berpengaruh kepada penilaian pengunjung akan
bagus tidaknya sebuah website. Serta mempengaruhi dengan
kenyamanan konsumen atau pembaca.
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e. Publikasi website.
Keberadaan seakan kekurangan makna dan nilai kegunaannya
jika dibangun tanpa dikunjungi atau dikenal oleh masyarakat
atau pengunjung internet. Karena efektif tidaknya situs sangat
tergantung dari besarnya pengunjung dan komentar yang masuk.
Untuk mengenalkan situs kepada masyarakat memerlukan apa
yang disebut publikasi promosi tadi.*’

bahwa *“Medium is the message”. McLuhan yang membawa “risalah”

determinisme teknologi, mengajarkan bahwa teknologi mengubah cara kita
berperilaku. Sebelum adanya teknologi internet dakwah dilakukan secara
face to face dan pesan tidak bisa menjangkau ke khalayak lebih luas,

sehingga perkembangannnya kurang begitu pesat.

*hid.
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Dalam hal ini penulis mencoba membabhas isi pesan dakwah melalui
media website. Sedangkan yang akan penulis bahas adalah website
Amadiyya.or.id  yang berbahasa Indonesia. Dimana Website

Ahmadiyya.or.id terdiri dari beberapa jenis bahasa. Untuk mengetahui isi

pesan pesan g#akwah islam tersebut, penuli§ menggunakan jenis bahasa

7. Website Ahmadiyya.or.id yang dilihat dari menu Galery Video

8. Website Ahmadiyya.or.id dilihat dari menu Berita ahmadiyyah

Website Ahmadiyya.or.id dalam Media Internet

Internet merupakan sarana penting bagi dunia dakwah yang
dilakukan melalui jejaring sosial seperti dalam bentuk website bagi da’i
maupun profesionalis lainnya untuk mengembangkan profesionalitasnya.
Pangkalnya website ahmadiyya.or.id melalui sarana teknologi informasi

internet telah memberikan akses menakjubkan mengenai informasi agama
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islam sampai dibelahan bumi mana saja di seluruh dunia dalam waktu
singkat. Dimana internet dimanfaatkan sebagai salah satu media terbesar di
dunia yang bisa digunakan sebagai pendorong majunya teknologi

komunikasi di Indonesia. Teknologi komunikasi seperti dalam bentuk

adir sebagai media / sarana yang multifungsi. Komunikasi

website yang

list). ;Dengan ada

b. bersifat interaktif
c. memungkinkan komunikasi secara sinkron maupun asinkron

Karakteristik ini memungkinkan da’i melakukan komunikasi dengan
sumber ilmu secara lebih luas bila dibandingkan dengan hanya
menggunakan media konvensional. Dengan adanya website melaluui
teknologi internet dapat menunjang para da’i yang mengalami keterbatasan
ruang dan waktu untuk tetap dapat menikmati dakwah. Mereka tetap dapat

berkomunikasi dalam bentuk komunikasi melalui e-mail, mailing list, dan
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chatting. Mailing list dapat dimanfaatkan sebagai media diskusi, dimana
da’i akan berdiskusi bersama anggota mailing list. Metode ini mampu

menghilangkan jarak antara da’i dengan anggota (jama’ahnya). Suasana

yang hangat dan nonformal pada mailing list ternyata menjadi cara

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa Internet sebagai sarana
dalam dalam mengakses sebuah website. bukanlah pengganti sistem
teknologi komunikasi. Kehadiran internet lebih bersifat suplementer dan
pelengkap. Jadi metoda konvensional tetap diperlukan karena untuk
mengantisipasi adanya permasalahan yang ada dalam media tersebut.
Manfaat Website secara umum

Dengan pesatnya perkembangan pengguna internet di dunia saat ini,
terutama di Indonesia. Segala macam kebutuhan bisa didapat disini,

terutama kebutuhan informasi baik domestik maupun internasioanl. Mulai
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dari jual/beli/sewa/cari maupuan cari lowongan, promosi bisnis, kirim
email, berburu berita seputar agama, sosial-politik-ekonomi dan keuangan.
Dengan adanya mesin pencari atau kami sering menyebutnya istilah search

engines, misalnya google, yahoo, AOL, Lycos dan masih banyak yang

animemiliki website maka produk

kita lebih banyak dike asyarakat—bahkan sampai ke manca negera.
Produk yang bisa ditawarkan melalui website bisa berupa produk barang
maupun jasa. Dengan luasnya promosi maka otomatis akan
meningkatkan penjualan perusahaan kita.

2. Media tanpa batas, internet adalah media informasi yang tanpa batas.
Dengan memiliki website dengan penggunakan media internet berarti
kita sama saja memiliki karyawan yang mempromosikan produk kita
selama 24 jam sehari dan 7 hari seminggu. Artinya website kita akan
memberikan informasi kepada calon pembeli selama 24 jam non stop.

3. Website dalam media internet bisa diakses oleh seluruh lapisan
masyarakat di antero jagat (unlimited user access).

4. Promosi terluas, website adalah media promosi terluas jika dilihat dari
kacamata jangkauan atau cakupan area (unlimited scopt of areas).
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5. Media pengenalan perusahaan. Jika kita baru saja mendirikan
perusahaan atau baru saja meluncurkan sebuah produk, maka websitelah
solusinya.

6. Sebagai media promosi, website merupakan salah satu media promosi

yang menarkan biaya yang relatif efisien dikaitkan dengan jangkauan
area dengan optimalisasi manfaat terbesar.*®

Manfaat bsite dalam dunia akwah

imaksudkan untuk
peranan da’i.
1 dengan meniadakan

dan kelebihan.
kteristiknya.
ap o an media harus benar-benar
dipersiapka dipe 1rakan apa yang akan dilakukan
sebelum, selama dan sesudahnya.
6) Keserasian antara media, tujuan, materi dan objek dakwah
harus mendapatkan perhatian serius.
Dari beberapa point manfaat website secara umum di atas, bagi dunia

dakwah Islam kita juga sangatlah jelas dan pasti membutuhkan adanya

website agar lembaga kita lebih dikenal sampai dunia internasional.

8 Manfaat website secara umum diakses dari http://herinoto.com/manfaat-website.php

49 Rogers, Everett M., The New Media ini Society, The Free Press, New York, 1986, hal., 5.



BAB III

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Penyajian Data

2. Menu Islam, isi pesan yang disampaikan melalui artikel ;

a. Agama Islam Sebagai Realitas Sempurna

b. Perlunya Agama Islam

c. Islam Agama Yang Benar

3. Menu Al Qur’an, isi pesan yang disampaikan melalui artikel ;

69



a. Keindahan dan Kesempurnaan Al-Qur’an
b. Sifat Komprehensivitas Al-Qur’an

4. Menu Muhammad Saw, isi pesan yang disampaikan melalui artikel

5. iyyah, isi > disampaik lui artikel ;

¢. Syarat-syarat Bat'at alam Jemaat Ahmadiyyah
6. Menu Kontak Kami, isi pesan yang disampaikan melalui ;
a. Pengisian Identitas Diri
7. Menu Galery Video, isi pesan yang disampaikan melalui artikel ;

a. Wafatnya Nabi [sa

b. Makam Nabi Isa

2
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8. Menu Berita Ahmadiyyah, isi pesan yang disampaikan melalui artikel;

a. Pimpinan Jamaah Ahmadiyyah Muslim menanggapi pembunuhan 3

Muslim Ahmadi di Indonesia Pelaku akan bertanggung jawab

Pembahasan

Selanjutnya untuk getallli masing-masing isi pesan yang
disampaikan pada menu tersebut dapat dijelaskan dalam masing-masing
gambar berikut ini :

1. Menu home

Gambar 1

Website Ahmadiyyah.or.id dilihat dari menu Home
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artikel berikut ini :

a. Kebenaran dan Keunggulan AlQur’an

b. Keselarasan Al-Qur’an dengan dengan Fitrat Manusia

c. Kebenaran Al-Qur’an di masa ini

a. Kebenaran Dan Keunggulan Al-Qur’an

Bukti eksternal kebenaran dan superioritas Al-Qur’an ada empat
macam. Pertama, adalah yang berkaitan dengan hal-hal yang perlu
diperbaharui; kedua, yang berkaitan dengan hal-hal yang harus
disempurnakan; ketiga, yang berkaitan dengan hal-hal alamiah dan
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keempat, yang berkaitan dengan hal-hal yang tersembunyi. Adapun
bukti internal kebenaran dan keunggulan Al-Qur’an berkaitan dengan
hal-hal alamiah.

Hal-hal yang harus diperbaharui adalah aqgidah-aqidah salah yang
dianut manusia sebagai pengganti aqidah haqiqi yang telah melenceng
dengan berjalannya wakftisdimana penyelewengan itu telah meluas

sempurna  sehingga
liwahyukan untuk

dari dua macam.
ng diciptakan Allah
dimana Dia telah

campur
arah benda di £
isten i akjubkan pikiran. Kedua,

tuk komposisi serta isi dari

akal manusia. Karena sifa tanpa anding dan keunikan tersebut maka
manusia akan merasa digiring kepada Wujud yang Maha Esa dan Maha
Kuasa tersebut sehingga Kitab itu menjadi cermin yang menunjukkan
refleksi Tuhan.

Adapun yang dimaksud dengan hal-hal tersembunyi adalah segala
hal yang lahir keluar dari lidah seorang manusia dimana diyakini bahwa
sebenarnya pernyataan seperti itu berada di luar kemampuan dirinya.
Kalau kita membandingkan perkataan-perkataan itu dengan keadaan
manusia bersangkutan, sebenarnya jelas bahwa hal itu di luar
kemampuan yang bersangkutan dan tidak mungkin dapat diperoleh
melalui perenungan atau pengamatan sendiri atau pun berasal dari orang
lain yang dikenalnya. Pada orang-orang lain hal demikian mungkin
tidak menjadi suatu hal yang mustahil karena misalnya memang telah
memiliki pengetahuan dan dasar pendidikan yang cukup. Dengan
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demikian hal seperti itu menjadi bersifat relatif yaitu pada seseorang
tertentu hal demikian dianggap sebagai suatu yang tersembunyi tetapi
pada orang lain tidaklah demikian. *°

Berdasarkan artikel Kebenaran dan Keunggulan AlQur’an di atas

dapat penulis simpulkax

bahwa bukti eksternal kebenaran dan

. Diantaranya; berkaitan

diwahyukan. Adapun yang dimaksud
dengan hal-hal tersembunyi adalah segala hal yang lahir keluar dari
lidah seorang manusia dimana diyakini bahwa sebenarnya pernyataan
seperti itu berada di luar kemampuan dirinya. Kalau kita
membandingkan perkataan-perkataan itu dengan keadaan manusia
bersangkutan, sebenarnya jelas bahwa hal itu di luar kemampuan yang

bersangkutan dan tidak mungkin dapat diperoleh melalui perenungan

*' Barahin Ahmadiyyah, sekarang dicetak dalam Ruhani Khazain, vol. 1, hal. 143-145, London,
1984, dalam Website Ahmadiyyah.or.id dilihat dari menu Home.
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atau pengamatan sendiri atau pun berasal dari orang lain yang
dikenalnya. Pada orang-orang lain hal demikian mungkin tidak menjadi
suatu hal yang mustahil karena misalnya memang telah memiliki

pengetahuan dan dasar pendidikan yang cukup. Dengan demikian hal

seperti itugnenjadi bersifat relatif.

De gan Fitra anus'_

gidahnya demikian
0 ada menjadi saksi

kalis daripada kekurangan, kelemahan atau sifat tidak sempurna dari
sang Maha Pencipta. Kitab ini tidak semata-mata memaksakan suatu
aqidah hanya berdasar kekuasaan semata, tetapi memberikan alasan atas
kebenaran dari ajarannya tersebut. Kitab tersebut menjelaskan setiap
arah tujuan yang harus dicapai dengan bukti-bukti dan argumentasi. la
memberikan dasar pertimbangan dari kebenaran setiap prinsip sehingga
pikiran manusia menjadi pasti dan memahaminya secara sempurna. la
menangkal semua kelemahan yang mempengaruhi aqidah, amal dan
perkataan manusia serta memberikan penalaran yang cemerlang. la
membawa ajaran sopan santun sebagai pengetahuan yang dibutuhkan
bagi setiap manusia. Kitab ini menangkal dengan tegas setiap bentuk
kefasikan. Ajarannya itu demikian lurus, tegas dan pasti seolah-olah
menjadi cermin dari hukum alam. la menjadi matahari yang
mencerahkan wawasan kalbu. Prinsip-prinsip penalaran manusia
dikemukakannya secara rinci dan kekurangannya diperbaiki. Adapun
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Kitab-kitab lain yang katanya diwahyukan pada saat ini kalis dari segala
berkat sifat-sifat sempurna ini dan mengandung berbagai konsepsi yang
salah tentang Wujud dan sifat-sifat Ilahi.

Para penganut Kitab-kitab itu mengutarakan aqidah-agidah yang
anch. Sebagian dari mereka menyangkal kalau Tuhan itu adalah Maha
Pencipta dan Maha Kuz a mengangkat diri mereka sendiri sebagai

a sebagai sesuatu
endiri. Ketika aku
dah mereka serta
menjadi gemetar
kewajibanku untuk
a dan tugas ini akan

hanya Al-Qur’an saja yang sejalan dengan fitrat manusia. Agidahnya
demikian sempurna dan pasti sehingga bukti-bukti nyata yang ada
menjadi saksi akan kebenarannya. Perintah-perintah yang terkandung di
dalamnya didasarkan atas kebenaran. Ajaran yang dikemukakannya

bebas sama sekali dari segala bentuk politheisme, bid’ah dan

*1 Barahin Ahmadiyah, sekarang dicetak dalam Ruhani Khazain, vol. 1, hal. 81-83, London,
1984 dalam Website Ahmadiyyah.or.id dilihat dari menu Home.
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penyembahan makhluk lainnya. Kitab ini menggiring manusia ke arah
manifestasi Ketauhidan dan Keagungan Ilahi serta kesempurnaan dari

yang Maha Terpuji.

Di dalamnya

i stidah tua, namun semua orang
perflah mempedulikan masalah-masalah
duniawi dan hanya tertarik kepada masalah keimanan saja. Aku telah
menemukan firman amat suci dan penuh dengan marifat keruhanian
yang diberi nama Al-Qur’an. Kitab ini tidak mempertuhan seorang
manusia dan tidak melecehkan Tuhan dengan cara mengecualikan ruh
dan raga dari hasil ciptaan-Nya.

Kitab Suci Al-Qur’an membawa berkat dalam hati manusia yang
menjadikannya menganut suatu agama yang benar serta menjadikan
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dirinya sebagai pewaris dari rahmat Ilahi.

Setelah berhasil menemukan Nur demikian, bagaimana mungkin kami
kembali kepada kegelapan dan setelah memperoleh mata bagaimana
mungkin kami menjadi buta?’

Jelas sudah kalau Qur’an itu telah menyempurnakan agama

qiqi dan suci yang
I-hal tersembunyi di

bertentangan karena hal seperti itu sama saja dengan memansukhkan
Ayat-ayat Suci. (Majmua Ishtiharat, vol. 2, hal. 84).

Mukjizat nyata Al-Qur’an yang bisa diperhatikan setiap orang dan

*2 ganatan Dharm, Qadian, Ziaul Islam Press, 1903; sekarang dicetak dalam Ruhani
Khazain, vol. 19, hal. 474, London, 1984 dalam Website Ahmadiyyah.or.id dilihat dari

menu Home..

**Chasma Marifat, Qadian, Anwar Ahmadiyyah Press, 1908; sekarang dicetak oleh Ruhani
Khazain, vol. 23, hal. 80, London, 1984 dalam Website Ahmadiyyah.or.id dilihat dari menu
Home.
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yang akan memukau orang jika kita kemukakan, terlepas apakah yang
bersangkutan bangsa India, Parsi, Eropa atau Amerika, adalah tidak
terbatasnya khazanah wawasan, kebenaran dan kebijakan yang dapat
diungkapkan di setiap zaman menurut kebutuhan layaknya prajurit
bersenjata yang setiap saat mampu menangkis pandangan keliru. Kalau
Al-Quran bersifat terbatas dalam wawasan dan kebenaran yang
" ungkln akan dlsebut sebagai muk] izat yang

yang melek huruf, tetapi
: terbatasnya wawasan dan

a_nukjizat da@awasa serta kebenaran tak
1-Qur® itu telah menghasilkan

lainnya yang ma oo fkan kebenaran Tlahi lainnya yang
belum ada terkandung di dalam Al-Qur’an. Keajaiban-keajaiban Kitab
Suci Al-Qur’an tidak akan pernah berakhir. Sebagaimana sifat-sifat
mulia hukum alam tidak pernah berakhir di masa-masa lalu karena
selalu tampak baru dan segar, begitu pula halnya dengan Kitab Suci ini
sehingga firman Tuhan dan kinerja-Nya dapat dibuktikan selalu berjalan
selaras.

Sebagaimana telah aku kemukakan sebelumnya, sering sekali
keajaiban Kitab Suci Al-Qur’an dibukakan kepadaku dan banyak di
antaranya yang tidak akan ditemukan dalam tafsir-tafsir lainnya.
Sebagai contoh, telah diwahyukan kepadaku bahwa jangka waktu yang
dilewati di antara masa turunnya Nabi Adam a.s. sampai dengan masa
Hadzrat Rasulullah s.a.w. sesungguhnya ada dikandung dalam Surah Al-
Ashr dalam nilai huruf-hurufnya yang mencapai angka 4.740 tahun
kamariah (berdasar perhitungan bulan). Kebenaran seperti ini tidak akan
ditemui dalam kitab-kitab tafsir lainnya.
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Begitu pula Allah yang Maha Agung telah membukakan
kepadaku tafsir ayat: “Sesungguhnya Kami menurunkannya pada
Malam Takdir”. (S.97 Al-Qadr:2) bahwa artinya tidak hanya berkaitan
dengan turunnya Al-Qur’an tetapi juga pengertian lain seperti yang telah
aku kemukakan dalam buklet Fateh Islam. Kitab tafsir manakah yang
ada mengandung kebenaran-kebenaran seperti ini?

jemang merangkum
maka kita harus
wawasan yang tak

‘Allah s.w.t. terhadap para
a akan selalu mengungkapkan

Sering terjadi bahwa ada suatu ayat Al Qur an yang diwahyukan kepada
seorang penerima wahyu dimana tujuannya agak berbeda dengan
pengertian awal saat diturunkannya wahyu tersebut. Maulvi Abdullah
Ghaznavi suatu kali menulis dalam sebuah surat bahwa yang
bersangkutan pernah menerima sebuah wahyu yang berbunyi: “Kami
berkata: “Hai api, jadilah kamu sarana untuk mendatangkan dingin dan
keselamatan “.” Namun ia tidak memahami apa maksudnya. la
kemudian menerima wahyu berikutnya yang berbunyi: 2 & S sia LUl

' s »3railg berarti “Kami berkata: “Hai keteguhan hati, jadilah kamu
sarana untuk mendatangkan dingin dan keselamatan”*.

Barulah ia menyadari bahwa dalam hal ini yang dimaksud sebagai api
adalah keteguhan hati.”*

**Izalai Auham, Amritsar, Riyaz Hind Press, 1308 H; sekarang dicetak dalam Ruhani Khazain,
vol. 3, hal. 255-262, London, 1984 dalam Website Ahmadiyyah.or.id dilihat dari menu Home.
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Sekarang ini adalah masa dimana ribuan celaan dan keraguan
telah dilontarkan manusia dimana agama Islam telah mengalami
serangan dari berbagai penjuru. Allah s.w.t. sudah berfirman: “Tiada
suatu benda pun melainkan pada Kami ada khazanah-khazanahnya yang
tak terbatas dan tidaklah Kami turunkannya melainkan dalam ukuran
yang tertentu”. (S.15 Al-Hijr:22).

pedang tidak ada
¢ kembali dengan
enangan haqiqi hanya
vasan dan kebenaran

makhluk c1ptaan Alla yan aha Agung yang tidak memiliki sifat-sifat
yang indah dan ajaib. Kalau ada seseorang yang mencoba melakukan
penelitian tentang sifat dan keajaiban seekor lalat maka sampai akhir
Hari Kiamat pun kerjanya belum akan selesai.

Dengan sendirinya keajaiban dan sifat-sifat Al-Qur’an tentunya
lebih banyak lagi dibanding seekor lalat. Karena itu tidak diragukan lagi
bahwa keajaiban-keajaiban yang dikandung Al-Qur’an sesungguhnya
lebih banyak lagi dibanding keseluruhan alam semesta ini. Jika manusia
menyangkal hal tersebut, sama saja dengan menyangkal sumber Ilahi
dari Al-Qur’an karena tidak ada apa pun di dunia ini yang merupakan
ciptaan Tuhan yang tidak mengandung keajaiban-keajaiban tanpa batas.

Kebenaran dan tafsir baru mutiara-mutiara hikmah yang
dikandung Al-Qur’an yang bisa mengembangkan pemahaman selalu
diungkapkan menurut saat dibutuhkan. Munculnya penyelewengan atau
bid’ah dalam agama menuntut adanya tafsir baru yang arif.
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Jelas bahwa Al-Qur’an itu sendiri sudah merupakan mukjizat,
namun keakbaran dari mukjizat tersebut adalah juga karena merangkum
seluruh kebenaran yang tidak ada batasnya yang dimanifestasikan pada
saatnya yang tepat. Dengan munculnya kesulitan pada suatu masa,
wawasan-wawasan yang selama itu tersembunyi kemudian
diungkapkan.

ar bertentangan dengan Al-
adi fasik. Banyak sekali
idang matematika, fisika

aha Agung telah
ajaiban Al-Qur’an

ya menjadi musuh
aksud Tuhan tersebut.

Melalui mereka itu Al-Qur’an sepertinya ditampilkan sebagai
sesuatu yang lemah dan hina, namun sekaranglah saatnya Kitab Suci Al-
Qur’an akan muncul sebagai pemenang.

Kitab Suci Al-Qur’an akan muncul di medan laga sebagai singa
yang akan menghancur-leburkan seluruh filosofi dunia dan akan
mencanangkan keunggulan dirinya serta akan memenuhi nubuatan
bahwa Islam akan menang di atas semua agama lainnya seperti yang
dinyatakan dalam firman: “Supaya Dia menyebabkannya menang atas
semua agama”. (S.61 Ash-Shaf:10) untuk kemudian mencapai
kulminasinya dalam pemenuhan nubuatan keruhanian bahwa: “Dia akan
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meneguhkan bagi mereka agama mereka”. (S.24 An-Nur:56). Hal-hal
tersebut di atas, bersumber dari dalam buku Izalai Auham®’

Berdasarkan pernyataan di atas dikatakan, bahwa tidak mungkin

menegakkan agama di dunia secara sempurna jika melalui paksaan.

Agama Islamgdi A teldite sepenuhnya di muka bumi jika

1 yang akan Wﬁnya sudah
L

an senjata m at itu sudah tiba sekarang dan

tidak ada lagi dan semua

2. Menu Islam

Gambar 2
Website Ahmadiyyah.or.id dilihat dari menu Islam

** Izalai Auham, Amritsar, Riyaz Hind Press, 1308 H; sekarang dicetak dalam Ruhani Khazain,
vol. 3, hal. 464-467, London, 1984 dalam Website Ahmadiyyah.or.id dilihat dari menu Home.
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Izkam Agama Yang Benar
Islam Agama Yang Benar

b. Perlunya Agama'sla

c. Islam Agama Yang Benar

Selanjutnya dari masing-masing artikel di atas dapat dijelaskan

seperti yang terlihat di bawah ini :

a. Agama Islam Sebagai Realitas Sempurna

Yang utama harus dipahami adalah apa yang dimaksud
dengan realitas daripada Islam, bagaimana cara-cara mencapai
realitas tersebut dan apa hasil yang didapat dengan mengikuti realitas
demikian karena pengetahuan mengenai hal ini merupakan inti pokok
guna memahami berbagai mistri. Alangkah baiknya jika para lawan
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kita mau mempelajari masalah ini dengan tekun karena berbagai
keraguan yang menerpa pikiran mereka adalah akibat dari kegagalan
mereka mencerna secara sempurna realitas Islam, sumber-sumbernya
dan buahnya. Para lawan agama kita juga akan memperoleh manfaat
dari telaah demikian. Mereka akan bisa memahami apa yang
dimaksud dengan agama dan apa yang menjadi tanda-tanda

atu perjanjian, atau
iencari kedamaian, atau
Pengertian tehnikal
benar, barangsiapa
atberbuat kebajikan,

n datang dan tidak
ang sudah lampau”.

ang yang menyerahkan
aha Kuasa, yaitu orang yang
Allah yang Maha Perkasa
dalam mengikutiypetting lyadan berusaha mencari keridhoan-Nya,
lalu bersiteguh melakukan amal baik demi Allah s.w.t.dan
mengerahkan seluruh kemampuan dirinya untuk tujuan tersebut.
Dengan kata lain ia menjadi milik Allah sepenuhnya, baik secara
aqidah mau pun pelaksanaannya.

Menjadi milik Allah secara aqidah mengandung arti bahwa
seseorang meyakini kalau dirinya diciptakan sebagai makhluk yang
mengakui Allah yang Maha Kuasa, kepatuhan kepada-Nya serta
mencari kasih dan keridhoan-Nya. Menjadi milik Allah dalam
pelaksanaan bermakna melakukan segala sesuatu yang baik dengan
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segala kemampuannya secara rajin dan penuh perhatian seolah-olah
melihat wujud yang Maha Terkasih di dalam cermin ketaatannya.’®

Realitas daripada Islam adalah seperti menyerahkan leher kita
kepada Allah s.w.t. sebagaimana seekor domba kurban,
meninggalkan semua keinginan diri sendiri dan mengabdi
sepenuhnya kepada keifiginan dan keridhoan Allah, melenyapkan diri

daripada urat lehernya”. (S.50 Qaf:17).

Melalui cara demikian, Allah mengaruniakan kedekatan
Wujud-Nya kepada manusia. Kemudian datang saatnya dimana
kebutaan yang bersangkutan diangkat dan matanya diberi wawasan
mendalam dimana manusia akan melihat Tuhan-nya dengan mata
yang baru, mendengar suara-Nya serta merasa dirinya diselaputi
jubah Nur-Nya. Dengan cara demikian itulah tujuan daripada agama
tercapai dan setelah bertemu

36 Ayena Kamalati Islam, Qadian, Riyadh Hind Press, 1893; sekarang dicetak dalam Ruhani
Khazain, vol. 5, hal. 57-58, London, 1984 dalam Website Ahmadiyyah.or.id dilihat dari menu
Islam.
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dengan Tuhan-nya maka manusia akan membuang baju kotor dari
kehidupan rendahnya dan mengenakan jubah Nur serta menanti
penampilan daripada Allah dan surga, tidak semata-mata sebagai
janji yang akan dipenuhi di akhirat, tetapi dalam kehidupan sekarang
pun ia sudah akan memperoleh karunia pemandangan, komunikasi
dan surga itu sendiri. Sebagaimana dinyatakan Allah s.w.t. bahwa:
“Adapun ora , anc K at
ian mereka bersiteguh, malaikat-malaikat turun kepada mereka

nyai sekutu dalam
lah mengikrarkan
ada yang namanya
ian bisa menggoyang
dengan mereka dan
merasa takut atas segala

mereka dan bahwa Dia telah mengaruniakan kepada mereka surga di
dunia ini juga sebagaimana dijanjikan dimana mereka bisa
bergembira di dalamnya.

Ini adalah janji yang sekarang ini pun telah dipenuhi. Banyak
kesaksian dari ribuan orang dalam Islam yang rendah hati yang telah
menikmati surga keruhanian sebagaimana dijanjikan dalam firman
tersebut. Para penganut Islam yang benar oleh Allah yang Maha
Kuasa telah dijadikan pewaris dari para muttaqi terdahulu dan
mereka memperoleh karunia sama seperti yang telah diterima para
pendahulunya itu.”’

*Khutbah Lahore, Lahore, Rifahi Aam Steam Press, 1904: sekarang dicetak dalam Ruhani
Khazain, vol. 20, hal. 160-161, London, 1984 dalam Website Ahmadiyyah.or.id dilihat dari
menu Islam.
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Seseorang dikatakan Muslim jika seluruh wujudnya beserta
seluruh kemampuannya, baik jasmani maupun ruhani, diabdikan
seluruhnya kepada Allah yang Maha Agung dan amanah yang
ditugaskan oleh yang Maha Agung dilaksanakan olehnya demi atas
nama yang Maha Memberi. la itu harus memperlihatkan ke-
Muslimannya tidak saja secara aqidah tetapi juga dalam amal
perbuatan. Dengan in

ruhani, kehormatan
serta apa pun yang

ketakutan, segala
Maha Perkasa

adi milik

t. olah semuanya itu menjadi
anggota tubuthy, I1ahi. _ ata§ ayat-ayat tersebut (S.2 Al-

seseorang kepada pengkhidmatan Allah s.w.t., yang merupakan inti
pokok daripada agama Islam, mengandung dua aspek. Pertama,
bahwa Allah yang Maha Kuasa harus menjadi tumpuan kepercayaan
dan sasaran yang hagqiqi serta yang terkasih, dan bahwa tidak ada satu
pun yang disekutukan dalam penyembahan Wujud-Nya, kecintaan
kepada-Nya serta harapan kepada-Nya. Semua firman, batasan,
larangan serta ketentuan-Nya harus diterima dengan kerendahan hati.
Semua kebenaran dan pemahaman yang menjadi sarana untuk
menghargai kekuasaan-Nya yang Maha Besar serta untuk meneliti
keagungan luas kerajaan dan kekuasaan-Nya yang menjadi petunjuk
untuk mengenali karunia dan rahmat-Nya, juga harus ditegakkan.
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Aspek kedua dari pengabdian diri kepada pengkhidmatan Allah
yang Maha Kuasa adalah dengan mengabdikan dirinya kepada
mengkhidmati makhluk ciptaan-Nya, mengasihi mereka, berbagi
beban dan kesedihan mereka. Selayaknya ia bersusahpayah untuk
memberikan kesenangan kepada mereka dan mengalami kesedihan
untuk bisa memberikan penghiburan.

volusi total dan

anakan perintah Allah,
sang Maha Pencipta

i kehormatan-Nya, Keagungan dan
Ke-Esaan-Nya, seseorang harus siap menghadapi segala bentuk
perendahan dan penghinaan, dan ia harus siap mati beribu kali agar
bisa menegakkan Ketauhidan Tuhan. Tangan yang satu harus siap
memotong tangan yang lain dengan senang hati semata-mata demi
ketaatan kepada-Nya dan kecintaan kepada keagungan Firman-Nya
serta haus mencahari keridhoan-Nya dimana hal itu menjadikan dosa
sebagai suatu yang sangat dibenci seperti api yang menghanguskan
atau racun yang mematikan atau petir yang menghancurkan, sehingga
seseorang harus melarikan diri menjauhi dengan sekuat tenaganya.
Demi memperoleh keridhoan-Nya, kita harus membawahkan semua
nafsu ego kita. Untuk menciptakan hubungan dengan Wujud-Nya,
kita harus siap memasuki semua bentuk mara bahaya dan untuk
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membuktikan hubungan demikian, selayaknya kita memutuskan
hubungan dengan yang lainnya.™

Berdasarkan artikel di atas dinyatakan mengenai berkhidmat

kepada sesama makhluk mengandung arti bahwa kita harus berupaya

harus tercakup dalam ruang
lingkup suatu ag harus mencakup semua hal yang
menuntun manusia dari kondisi alamiah liarnya kepada kondisi
kemanusiaan yang sebenarnya, dan dari sana membawa manusia ke
tingkatan hidup yang bijak, setelah itu membawanya lagi kepada
kehidupan yang sepenuhnya merupakan pengabdian kepada Allah
SWT.”

°® Ayena Kamalati Islam, Qadian, Riyadh Hind Press, 1893; sekarang dicetak dalam Ruhani
Khazain, vol. 5, hal. 59-62, London, 1984 dalam Website Ahmadiyyah.or.id dilihat dari menu
Islam.

** Kitabul Bariyah, Qadian, Ziaul Islam Press, 1898; sekarang dicetak dalam Ruhani Khazain,
vol. 13, hal. 89, London, 1984 dalam Website Ahmadiyyah.or.id dilihat dari menu Islam.
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Tidak ada keraguan bahwa kitab Injil tidak ada memberikan
jalan bagi pemeliharaan pohon kemanusiaan. Kita ini turun di bumi
dengan berbagai kemampuan dan sifat, dimana setiap kemampuan itu
layaknya digunakan pada tempatnya yang tepat. Injil hanya
menekankan kepada sifat “rendah hati”. dan “kelembutan.”. Sifat
rendah hati dan pengampun memang merupakan sifat yang baik jika
digunakan pada_saats¥ya epat, tetapi jika digunakan pada setiap

kerusakan dahsyat. Kehidupan
engaruh mempengaruhinya

manusia terdizi
Sk

ifat tersebut hanya
elakukan kejahatan
an yang lebih parah.

makan sesuatu yang menghangat—kan maka kita akan mudah terkena
beberapa jenis penyakit seperti kelumpuhan, Parkinson atau epilepsi.
Sebaliknya kalau kita membatasi diri pada unsur-unsur makanan
yang hangat saja, dimana air minum pun harus panas, maka kita juga
cenderung akan terkena beberapa jenis penyakit lainnya. Karena itu
untuk menjaga kesehatan tubuh, kita harus menjaga keseimbangan di
antara panas dan dingin, di antara yang keras dan yang lunak dan
antara dinamika gerakan dengan istirahat. Menyangkut kesehatan
ruhani, kita juga harus mengikuti ketentuan yang sama.
Sesungguhnya tidak ada sifat yang sendirinya secara murni bisa
dikatakan buruk. Adalah penyalahgunaan daripada sifat itu yang
menjadikannya buruk.

Sebagai contoh, sifat iri hati dikatakan buruk, tetapi jika kita
menggunakannya untuk tujuan yang baik seperti berlomba-lomba
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dalam melakukan kebaikan, maka sifat iri demikian menjadi akhlak
yang mulia. Begitu juga dengan sifat-sifat akhlak lainnya.
Penyalah—gunaan sifat itu akan menjadikannya merusak, tetapi
pemanfaatan—nya pada saat yang tepat dengan cara yang layak akan
menjadikannya bermaslahat. Karena itu merupakan kesalahan untuk
memotong cabang-cabang lain dari pohon kemanusiaan dan hanya

juannya dan para penguasa
pkan norma-norma hukum

arena setelah turunnya
ng agama-agama lain
aman-taman yang tidak

lagi merawat, mengairi dan
memelih osur taman itu jadi melapuk.
Pohon-po meranggas dan mandul, sedangkan

semak dan duri merayap meliputi semuanya. Agama-agama itu
kehilangan semangat keruhanian yang menjadi dasar dari semua
agama, dan tidak ada lagi yang tersisa selain kata-kata usang. Allah
s.w.t. tidak membiarkan hal seperti itu terjadi pada agama Islam
karena Dia menginginkan agar taman ini harus subur berkembang
selamanya. Dia telah mengatur agar di tiap abad ada yang mengurus
pengairannya sehingga taman itu tidak menjadi terlantar. Meski pun
pada awal setiap abad ketika diutus seorang hamba Allah untuk
memperbaiki, orang-orang yang bodoh selalu menentang dan
menolak perubahan atas apa pun yang telah menjadi kebiasaan

® Kitabul Bariyah, Qadian, Ziaul Islam Press, 1898; sekarang dicetak dalam Ruhani Khazain,
vol. 13, hal. 66-67, London, 1984 dalam Website Ahmadiyyah.or.id dilihat dari menu Islam.
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mereka, namun Allah yang Maha Kuasa tetap bersiteguh dengan
cara-Nya. Pada akhir zaman ini pun yang merupakan saat
pertempuran terakhir di antara petunjuk kebenaran dan kebatilan, di
awal abad keempatbelas karena melihat bagaimana umat Islam
menjadi tidak perduli dan acuh, Allah s.w.t. kembali menunaikan
janji-Nya dan menyiapkan kebangkitan kembali Islam.

pernah disegarkan kembali
ah s.a.w. sehingga agama-

4 agama-agama [l

urninya agama itu
a.s. memang tidak

saja setelah Nabi Isa a.s., tuhannya umat Kristen menjadi tuhan yang
lain yang tidak ada disebut dalam Taurat dan tidak dikenal sama
sekali oleh Bani Israil.

Keimanan kepada tuhan yang baru ini telah menjungkir-
balikkan sistem Taurat dan semua ajaran yang terkandung di
dalamnya karena pelepasan dari dosa dan upaya pencapaian
keselamatan hagqiqi serta kehidupan yang suci, menjadi kacau balau.
Keselamatan dan pelepasan dari dosa sekarang menjadi bergantung
pada kepercayaan bahwa Yesus menerima penyaliban sebagai
penebusan umat manusia dan bahwa beliau adalah Tuhan itu sendiri.
Banyak sekali kaidah-kaidah tetap dari Taurat yang telah diubah dan
agama Kristen menjadi begitu berubah sehingga jika misalnya Yesus
turun lagi ke dunia maka beliau tidak akan lagi mengenalinya sebagai
ajaran yang dibawanya. Ajaib sungguh bahwa manusia yang
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diperintahkan untuk mentaati Taurat, lalu tiba-tiba mengesampingkan
ajaran-ajarannya. Sebagai contoh, meski pun Injil menyatakan bahwa
Taurat melarang makan daging babi, namun hal itu sekarang
diperkenankan. Begitu juga Injil menyatakan bahwa walaupun Taurat
mengharuskan khitan, tetapi sekarang hal itu malah dilarang.

Hal-hal tersebutddan apa yang tidak pernah diajarkan oleh
na [ i agama Kristen. Hanya saja,
ari rencana Allah s.w.t. untuk

yang bernama Islam,

Sjuga dikSEhui bah

dtangan aﬁa Islat

agama Hindu sudah
dimana di seluruh

adi hal yang umum.

mempelajari scCara Me am sifat Tuhan maka mereka tidak
akan mungkin mengata an hal demikian. Jika dalam pelaksanaan
sifat-sifat abadi-Nya dalam kegiatan penciptaan ternyata Tuhan harus
bergantung kepada yang lain seperti halnya manusia, lalu bagaimana
mungkin Dia dalam sifat mendengar dan melihat menjadi tidak
terlalu bergantung sebagaimana halnya manusia. Manusia tidak bisa
mendengar tanpa perantaraan udara dan tidak bisa melihat tanpa
bantuan cahaya. Apakah Tuhan juga bergantung pada cahaya dan
udara untuk melihat dan mendengar? Jika Dia tidak bergantung
demikian maka yakinlah bahwa Dia itu tidak bergantung kepada apa
pun dalam melaksanakan sifat-sifat-Nya ketika kegiatan penciptaan.
Adalah salah sama sekali menyangka bahwa Dia bergantung kepada
yang lain dalam pelaksanaan atribut-atribut-Nya. Adalah salah sama
sekali melekatkan atribut kelemahan manusia kepada Tuhan, seperti
dikatakan bahwa Dia tidak mampu menciptakan sesuatu dari
ketiadaan sama sekali. Keadaan manusia itu terbatas adanya
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sedangkan keadaan Tuhan itu tanpa batas. Atas dasar kekuasaan
Wujud-Nya, Dia itu bisa saja menciptakan makhluk lainnya. Inilah
yang menjadi inti pokok dari konsep ke-Tuhan-an. Dia itu tidak
bergantung kepada apa pun dalam pelaksanaan sifat-sifat-Nya karena
jika demikian adanya maka Dia bukanlah Tuhan. Tidak ada satu pun
yang bisa menghalangi-Nya. Jika Dia bermaksud menciptakan langit
dan bumi secara.selk § ia akan bisa melakukannya. Dari
pengetahuan juga menganut

a logika dasar, mereka ini

Berdasarkan pernyataan diatas, dikatakan bahwa agama islam
benar-benar diperlukan, pembaharuan agama-agama sebelumnya

karena agama yang sebelumnya telah kehilangan keruhaniannya.

c. Islam Agama Yang Benar

®1Khutbah Sialkot berjudul “Islam,”. Sialkot, Mufid Aam Press, 1904; sekarang dicetak dalam
Ruhani Khazain, vol. 20, hal. 203-206, London, 1984 dalam Website Ahmadiyyah.or.id dilihat
dari menu Islam.
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Ada dua persyaratan bagi sebuah agama yang mengaku berasal
dari Tuhan. Pertama adalah agama tersebut harus bersifat demikian
komprehensif, sempurna, lengkap tanpa kekurangan dan bersih dari
segala cacat dan noda dalam aqidah, ajaran dan perintah-perintahnya,
dimana pikiran manusia tidak mungkin merumuskan yang lebih baik
lagi. Agama ini harus berada di atas dari semua agama lain
menyangkut pe : ; an tersebut.

~Qur’an merupakan
runnya Al-Qur’an
ersebut  sudah bisa
yang layak membuat
lainnya yang pernah
kitab Taurat mau pun Injil

2 : emikian. Sebaliknya malah,
karena kitab Tatigat' mengemukakan perintah Tuhan bahwa Dia akan
membangkitkan seorang Nabi dari antara para saudara Bani Israil dan
akan meletakkan Firman-Nya dalam mulut Nabi itu dan barangsiapa
tidak mau membuka telinganya bagi firman Tuhan tersebut akan
dimintakan pertanggungjawaban.

Dari hal ini menjadi jelas bahwa jika Taurat memang sudah
memadai untuk memenuhi kebutuhan manusia di abad-abad
berikutnya maka tidak perlu lagi adanya kedatangan Nabi lain
dimana manusia diwajibkan mendengar dan patuh kepadanya. Begitu
pula dengan Injil, tidak ada mengandung satu pun pernyataan yang
mengemukakan bahwa ajaran yang dibawanya telah sempurna dan
komprehensif. Bahkan jelas ada pengakuan Yesus bahwa masih
banyak yang harus disampaikan kepada para murid beliau namun
mereka belum kuat menanggungnya, tetapi jika nanti sang Penghibur
atau Roh Kebenaran (Paraclete) telah datang maka ia akan memimpin
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mereka ke dalam seluruh kebenaran. Dengan demikian jelas bahwa
Nabi Musa a.s. pun mengakui masih kurang sempurnanya kitab
Taurat dan memintakan perhatian umatnya kepada seorang Nabi
yang akan datang. Begitu pula dengan Nabi Isa a.s. yang mengakui
kekurang-sempurnaan ajaran yang beliau bawa karena saatnya belum
tiba untuk d1bukakannya a]aran yang sempurna, tetapi juga
mengingatkan _bahwasjikamanti Paraclete sudah turun maka ia itulah
purna. Sebaliknya dengan
persoalan terbuka untuk

memanifestasikan karunia dan mukjizat yang hidup. Tanda-tanda
yang diperlihatkan Islam tidak saja mengukuhkan kelebihannya di
atas agama lain tetapi juga menjadi daya tarik bagi kalbu manusia
melalui penampakan Nur-nya yang sempurna. Karakteristik pertama
Islam sebagaimana dijelaskan di atas yaitu mengenai kesempurnaan
ajaran yang dibawanya, belumlah cukup konklusif untuk
meneguhkan bahwa Islam adalah agama benar yang diturunkan oleh
Allah s.w.t. Seorang lawan yang fanatik dan berpandangan cupat,
bisa saja mengata-kan bahwa bisa jadi agama itu sempurna namun
belum tentu berasal dari Tuhan. Karakteristik yang pertama memang
bisa memuaskan seorang pencari kebenaran yang bijak setelah
diombang-ambingkan oleh berbagai keraguan, membawanya lebih
dekat kepada suatu kepastian, namun belum mengukuh-kan
permasalahannya secara konklusif jika belum dirangkaikan dengan
karakteristik kedua. Melalui rangkaian kedua karakteristik itu maka
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Nur agama yang benar mencapai kesempurnaannya. Agama yang
benar mengandung ribuan bukti dan Nur, namun dua karakteristik
tersebut cukuplah kiranya memberi keyakinan bagi hati seorang
pencari kebenaran dan menjelaskan permasalahannya sehingga
memuaskan mereka yang menyangkal kebenaran. Tidak ada lagi
yang diperlukan sebagai tambahan. Pada awalnya aku bermaksud
mengemukakan__tigarati argumentasi  dalam  buku  Barahin
i lebih lanjut, aku merasa dua

a.W. rr}%mbark Allah yang Maha
ag ngan—Nyﬁanpa da yang dikurangi

dan tidak memerlukan
demikian, bisakah kita

meskipun ia memiliki keimanan yang baik dan meskipun ia telah
berupaya dengan segala cara sebagaimana ia mengelola urusan
duniawinya, maka masalahnya terpulang kepada Allah s.w.t. Kami
belum pernah bertemu dengan manusia seperti itu dan kami
beranggapan bahwa adalah tidak mungkin seseorang yang memiliki
daya nalar dan indra keadilan, akan memilih agama lain selain Islam.

Orang-orang yang bodoh dan tidak berakal biasanya selalu
mengambil sikap sebagaimana yang didiktekan oleh alam bawah
sadarnya bahwa beriman kepada Tuhan yang Maha Esa sudah cukup

®2 Barahin Ahmadiyah, bag. V, sekarang dicetak dalam Ruhani Khazain, vol. 21, hal. 3-6,
London, 1984 Website Ahmadiyyah.or.id dilihat dari menu Islam.
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dan tidak perlu lagi mengikuti Yang Mulia Rasulullah s.a.w. Yang
harus diingat adalah seorang Nabi itu merupakan wujud yang
mencetuskan Ketauhidan yang melahirkan konsep ke Maha-Esa-an
serta menunjukkan eksistensi daripada Tuhan. Siapakah yang bisa
lebih baik menunjukkan kebenaran selain Allah s.w.t. sendiri? Dia
mengisi langlt dan bum1 ini dengan tanda-tanda yang membuktlkan

1dah daripada jalan
memang kurang

ati muda. Tetapi seorang
aafkan dirinya atas dasar

itu memang memadai untuk mempertimbangkan masalah Ketauhidan
dan Kenabian. Jika ia memang mampu menelaah konsep-konsep itu
dan tetap menyangkal karena memang i’tikadnya yang kurang baik,
maka orang seperti itu tidak bisa dimaafkan. Bisakah kita
memaklumi seseorang yang telah melihat matahari yang sedang
bersinar lalu degil bertahan menyatakan bahwa saat ini sedang tengah
malam. Begitu juga kita tidak bisa memaklumi mereka yang sengaja
memutarbalikkan penalaran untuk menolak argumentasi yang
dikemukakan demi Islam. Islam adalah sebuah agama yang hidup.
Seseorang yang bisa membedakan di antara apa yang mati dan yang
hidup, bagaimana mungkin ia mengesampingkan Islam dan
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menganut agama yang sudah mati?®’

Berdasarkan artikel di atas dinyatakan agama islam
merupakan agama yang benar disamping sebagai agama yang hidup,
hal ini karena agama yang paling akhir datangnya dan diasumsikan

arah lebih baik yaitu
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53Haqiqatul Wahi, Qadian, Magazine Press, 1907; sekarang dicetak dalam Ruhani Khazain, vol.
22, hal. 180-181, London dalam Website Ahmadiyyah.or.id dilihat dari menu Islam.
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Berdasarkan Website Ahmadiyya dilihat dari menu Al Qur’an,
dapat diketahui melalui beberapa artikel di bawah ini, diantaranya :

a. Keindahan dan Kesempurnaan Al-Qur’an
b. Sifat Komprehensivitas Al-Qur’an
aan Al-Qur’an

a. Keindahan dan kesemp

i ?;,; ani yafig rangkaian buahnya

a dengan cara lain.
ukan kegembiraan

meresapkan rahmatnya ke

Kecantikannya telah grik keluar jiwaku. Dalam sebuah kashaf
dikemukakan kepadaku bahwa taman kesucian itu diairi oleh Al-Qur’an
yang merupakan gelombang samudra air kehidupan. Barangsiapa yang
meminum daripadanya akan menjadi hidup dan membawa kehidupan
kepada manusia lainnya.®*

Sebutan Khataman Nabiyin yang dikenakan kepada Hadzrat
Rasulullah s.a.w. mengharuskan bahwa Kitab yang diwahyukan kepada
beliau adalah juga kitab yang paling sempurna dibanding semua kitab-
kitab samawi lainnya serta merangkum keseluruhan keluhuran ajaran
ruhani. Ketentuannya adalah sebagaimana tingkat derajat kekuatan

®ayena Kamalati Islam, Qadian, Riyadh Hind Press, 1893; sekarang dicetak dalam
Ruhani Khazain, vol. 5, hal. 545-546, London, 1984 dalam Website Ahmadiyyah dilihat
dari menu Al Qur’an.
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ruhani dan kesempurnaan batin dari sosok yang menerima wahyu Allah,
begitu pulalah derajat kekuatan dan keagungan dari firman
bersangkutan. Mengingat kekuatan ruhani dan kesempurnaan batin
Hadzrat Rasulullah s.a.w. adalah dari tingkat yang paling luhur, yang
tidak akan mungkin disamai atau dilampaui oleh orang lain, demikian
jugalah derajat Kitab Suci Al-Qur’an yang keluhurannya tidak akan bisa
dicapai oleh Kitab-ki AW ahulu. Kemampuan dan kekuatan
( g tertinggi dari semuanya,

mencapai puncaknya dalam
ag diwahyukan kepada
keluhuran daripada

setiap aspek suatu

annya. Karena itulah Al-
i sudut pandang apa pun,

mana pun manusia memilih untuk memandangnya, Kitab ini merupakan
mukjizat.”

Kitab Suci Al-Qur’an merupakan sebuah mukjizat yang kapan pun
tidak ada dan tidak akan pernah ada padanannya. Gerbang rahmat dan
berkatnya selalu tetap terbuka serta tetap cemerlang dan nyata di setiap
zaman sebagaimana keadaannya ketika di masa Hadzrat Rasulullah
s.a.w. Kiranya kita ada memperhatikan bahwa bicara seseorang itu
umumnya sejalan dengan ketetapan hatinya. Tambah tinggi ketetapan
hati, tujuan serta tekad si pembicara, begitu pulalah mutu dari hasil
bicaranya. Wahyu samawi juga mengikuti pola yang sama. Bertambah

&3 Malfuzat, vol. |1, hal. 36-37.
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tinggi ketetapan hati dari sosok yang menerima wahyu Ilahi maka akan
bertambah tinggi juga nilai dari wahyu bersangkutan. Mengingat ruang
lingkup dari ketetapan hati, kapasitas dan tekad Hadzrat Rasulullah
s.a.w. memang sangat luas, maka wahyu yang turun kepada beliau juga
bersifat sama. Tidak akan pernah ada lagi manusia yang bisa mencapai
derajat ketetapan hati dan keberanian seperti beliau mengingat ajaran

ia, sesungguhnya aku
Araf:159)serta ayat
ebagai rahmat bagi
ang dapat menyamai

% tidak akam®s @ a diterima Hadzrat
Rasulullah s. 2w,

argumentasi konklusif yang
mendukung kebnran, bersama-sama keajaiban-keajaiban  dan
wawasan-wawasan sebagaimana terdapat di dalam Kitab Suci Al-
Qur’an, semuanya itu berada di luar jangkauan kemampuan dan
intelektual manusia untuk memperolehnya sendiri. Jika kita melihat ke

masa sebelumnya, kita akan menemukan bahwa tidak ada ahli filosofi

atau pun orang bijak yang mampu mengungkapkan semua pengetahuan

®®Barahin Ahmadiyah, sekarang dicetak dalam Ruhani Khazain, vol. 1, hal. 561-563, London,
1984 dalam Website Ahmadiyyah dilihat dari menu Al Qur’an.
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yang terdapat di dalam Al-Qur’an tersebut. Justru sebaliknya, seluruh
pengetahuan dan wawasan tersebut malah dikaruniakan kepada seorang
yang sama sekali tidak terpelajar. Beliau tidak pernah mengenyam

pendidikan sekolah, atau,_membaca buku dan tidak juga berkawan

tidak ada menekankan penanganan satu sisi saja. Terkadang Al-Qur’an
menyuruh kepada kesabaran dan pengampunan dalam hal-hal tertentu,
tetapi juga bisa menentukan hukuman bagi para pelanggar jika dianggap
perlu. Sesungguhnya Al-Qur’an itu merupakan gambaran dari hukum
alam Ilahi yang ada di sekeliling kita.

Kitab ini sepenuhnya masuk akal dimana firman Tuhan dan hasil
kinerja Tuhan adalah bersesuaian satu dengan lainnya. Sebagaimana
hasil karya Tuhan itu nampak di alam, maka Kitab Allah yang sempurna
ini juga sejalan dengan hasil kinerja tersebut. Kita sendiri ada melihat
dalam kinerja Tuhan bahwa tidak selamanya selalu harus ada
pengampunan dan kesabaran semata karena nyatanya Dia juga
menghukum para pendosa dengan berbagai bentuk bala. Hukuman
demikian ada juga termaktub dalam Kitab-kitab sebelumnya.
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Tuhan kita tidak saja Maha Pengasih tetapi juga Maha Bijaksana
dan siksaan-Nya sungguh berat. Kitab yang haqiqi adalah yang sejalan
dengan kaidah hukum alam ini, sedangkan firman-Nya yang haqiqi
adalah yang selalu konsisten dengan kinerja-Nya. Kita sendiri melihat
bahwa Tuhan tidak selalu memperlakukan makhluk-Nya dengan
kesabaran dan pengampunan saja, karena sekali-kali bila dlanggap perlu

akan ke gan-kekurangan Kitab Injil
pemberi bimbingan petunjuk bagi

), sifat mamiisia, dimana bagian yang

atut diatur oleh Kitab
sejalan dengan kaidah
] 2 asa. Karena perubahan
bersifatytida at idal anyafketentuan penghukuman
tiar an harus sejalan dengan
masanya da dan penegahan bagi para
pelanggar, kare 1_Kete aku dianggap tidak bermanfaat
bagi perbaikan manusia. Begitu pula dengan hukum pidana, perdata dan
perpajakan seharusnya tidak bersifat baku dan kaku karena akan
menimbulkan kesulitan-kesulitan jika ada perubahan suasana. Misalnya,
akan merugikan kondisi perdagangan yang ada sekarang atau adanya
hukum pidana tidak akan berguna ketika para pelanggar sudah menjadi
terbiasa dengan suatu jenis hukuman.

Hal seperti itu berawal dari pandangan mereka yang belum pernah
mempelajari Kitab Suci Al-Qur’an secara baik. Petunjuk yang diberikan
Al-Qur’an mengenai kaidah-kaidah pidana, perdata dan perpajakan ada
dua macam. Pertama adalah ditetapkannya rincian prosedur atau

" Chasmai Masihi, Qadian Magazine Press, 1906; sekarang dicetak dalam Ruhani Khazain,
vol. 20, hal. 346-347, London, 1984 dalam Website Ahmadiyyah dilihat dari menu Al Qur’an.
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penghukuman, sedangkan yang lainnya hanya memberikan prinsip-
prinsip yang harus diikuti tanpa memberikan petunjuk spesifik.

Tujuan dari yang disebutkan terakhir itu adalah untuk
mengakomodasi perubahan-perubahan yang muncul di masyarakat.
Sebagai contoh, di suatu tempat Kitab Suci Al-Qur’an menetapkan
peraturan tentang penggantian gigi sepa dan dengan gigi dan mata

e cpérti ini merupakan kaidah yang
prinsip seperti: “Pembalasan

merangsang manus1 berpikir mencari ketentuan hukum yang
sepadan dengan setiap keadaan. Sayang sekali jika Kitab Taurat tidak
menganut metoda seperti itu dan Kitab Injil malah sama sekali tidak ada
memberikan pedoman yang tegas dan bisa diikuti. Kitab Injil hanya
memberikan beberapa ajakan kepada akhlak yang baik, namun ajakan
tersebut tidak merupakan bagian dari suatu kaidah atau sistem hukum.
Pernyataan umat Kristen bahwa Kitab Injil menyerahkan masalah
hukum kepada intelegensia manusia bukanlah suatu hal yang patut
dibanggakan, malah sepantasnya disesali, karena apa pun yang tidak
diatur menurut prinsip dan ketentuannya akan cenderung menyimpang
dan disalah-gunakan, betapa pun baik tujuannya.®®

¥ Kitabul Bariyah, Qadian, Ziaul Islam Press, 1898; sekarang dicetak dalam Ruhani
Khazain, vol. 13, hal. 87-88, London, 1984 dalam Website Ahmadiyyah dilihat dari menu Al
Qur’an.
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Allah yang Maha Agung yang mengetahui segala rahasia di
dalam hati, menjadi saksi bahwa barangsiapa yang mampu
menunjukkan adanya kelemahan dalam ajaran yang dibawah Al-Qur’an
bahkan sampai seperseribu besarnya zarah debu atau bisa
mengemukakan keunggulan kitabnya sendiri yang berbeda dengan Al-
Qur’an serta menunjukkan bahwa kitabnya itu lebih unggul, maka kami
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** Barahin Ahmadiyah, sekarang dicetak dalam Ruhani Khazain, vol. 1, hal.
298, London, 1984 dalam Website Ahmadiyyah dilihat dari menu Al Qur’an.
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Berdasarkan pada Website Ahmadiyyah.Org dilihat dari menu

Muhammad SAW di atas, diketahui melalui beberapa artikel di bawah

ini :

asbulan, bukan kepada matahari, bukan kepada
gai. tidak ' pa ke ': da batu mirah, emerald, mutiara
a bukan kepada’benda lain di bumi atau langit.

Nur tersebut hanya bagi wujud suci yang contoh
kehidupannya demikian sempurna sebagai penghulu dan junjungan
kita, Penghulu segala Nabi, Penghulu semua makhluk hidup, yang
terpilih, Muhammad saw. Nur tersebut dikaruniakan kepada manusia
suci ini dan sejalan dengan derajat mereka, juga kepada mereka yang
memiliki warna yang mendekati sama dengan beliau. Keagungan
demikian terdapat dalam bentuknya yang paling sempurna dalam
wujud penghulu, junjungan dan pembimbing kita, yang suci
Rasulullah Muhammad saw. sebagai insan yang terpilih.”

® Ayena Kamalati Islam, Qadian, Riyadh Hind Press, 1893; sekarang dicetak
dalam Ruhani Khazain, vol. 5, hal. 160-162, London, 1984 dalam Website
Alislam.Org dilihat dari menu Muhammad SAW.
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Aku selama ini selalu menduga-duga sebenarnya berapa
tingginya derajat Nabi dari bangsa Arab yang bernama Muhammad
saw. ini. Tidak akan ada yang bisa mencapai ketinggian derajat
beliau dan tidak ada manusia yang akan mampu menduga secara
tepat keluhuran keruhanian beliau. Sayang sekali belum semua
manusia mengakui hal itu sebagaimana mestinya. Beliau itulah
pahlawan ruhani swmtelab._mengembalikan kepada dunia

Aku ini bukan apa-apa dan tidak memiliki apa pun. Aku akan
menjadi orang yang tidak bersyukur jika aku tidak mengaku bahwa
aku mendapat pemahaman tentang Ketauhidan Ilahi melalui Rasul
ini. Dengan Nur beliau, pengakuan akan adanya wujud dari Tuhan
yang Maha Hidup, aku peroleh melalui Rasul yang sempurna ini.
Kehormatan untuk bisa berbicara dengan Allah swt. dimana aku bisa
memandang Wujud-Nya adalah juga melalui Rasul akbar tersebut.
Sinar dari matahari pembimbing ini menerpa tubuhku laiknya sinar
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surya dan aku akan memperoleh pencerahan terus menerus sepanjang
aku tetap terarah kepadanya.”'

Wahai kalian yang bermukim di muka bumi dan wahai jiwa
semuanya yang ada di barat atau di timur, aku maklumkan secara
tegas bahwa kebenaran haqiqi di dunia ini hanyalah Islam, Tuhan
yang benar adalah Alla sebagalmana yang terdapat dalam A1-

anusia mau pun sebagai
berkat akbar wujud siapa

demikian telah enghid pkan kembali dunia, Rasul yang berberkat
itu, Khataman Nabiyin, penghulu para muttaqi, terbaik dari antara
semua Rasul adalah Muhammad saw. Ya Allah, turunkanlah berkat
dan rahmat yang belum pernah Engkau turunkan sebelumnya kepada
siapa pun sejak awal masa dunia ini. Jika Rasul akbar ini tidak
muncul di dunia maka kami tidak akan memiliki bukti kebenaran dari
Rasul-rasul yang berada di bawah derajat beliau seperti Yunus, Ayub,

! Haqigatul Wahi, Qadian, Magazine Press, 1907; sekarang dicetak dalam Ruhani Khazain,
vol. 22, hal. 118-119, London, 1984 dalam Website Alislam.Org dilihat dari menu Muhammad
SAW.

72 Tiryaqul Qulub, sekarang dicetak dalam Ruhani Khazain, vol. 15, hal. 141, London, 1984
dalam Website Alislam.Org dilihat dari menu Muhammad SAW.
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Isa Ibnu Maryam, Maleakhi, Yahya, Zakaria dan lain-lain. Walaupun
mereka itu semuanya adalah sosok-sosok orang yang dihormati dan
menjadi kekasih Allah swt. namun mereka berhutang budi kepada
Rasul akbar ini bahwa mereka kemudian diakui sebagai Nabi-nabi
yang benar.

Ya Allah, turun

anlah berkat-Mu atas diri beliau dan para

erbagai Nur dengan
rkan menemukan hal

] an-nya dan semua tuhan palsu akan
diinjak-injak di bawah kakinya. Ia akan diberkati di mana-mana dan
Kekuasaan Ilahi akan mengikutinya. Salam bagi mereka yang
mengikuti bimbingan ini.”*

Di bawah langit ini hanya ada satu Rasul dan hanya ada satu
Kitab. Rasul itu adalah Hadzrat Muhammad saw. yang lebih luhur
dan agung serta paling sempurna dibanding semua Rasul, beliau

Ttmamul Hujjah, Gulzar Muhammadi Press, Lahore, 1311 H, sekarang dicetak dalam Ruhani
Khazain, vol. 8, hal. 308, London, 1984 dalam Website Alislam.Org dilihat dari menu
Muhammad SAW.

74Siraj Munir, Ziaul Islam Press, Qadian, 1897, sekarang dicetak dalam Ruhani Khazain, vol.
12, hal. 82-83, London, 1984 dalam Website Alislam.Org dilihat dari menu Muhammad SAW.
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adalah Khataman Nabiyin, manusia yang terbaik dimana jika kita
menteladaninya maka kita akan bertemu dengan Allah swt. dan
semua tabir kegelapan akan terangkat serta kita akan bisa
menyaksikan keselamatan haqiqi bahkan ketika masih di dunia ini.

Kitab tersebut adalah Al-Qur’an yang merangkum bimbingan
yang benar dan sempurna, melalui semua manusia bisa
5 S an Ilahi dan hati menjadi

Kita se aray tidakeperhatikan orang-orang suci yang
penjelasannya tidak terlalu lengkap di dalam Al-Qur’an. Kita
konsentrasikan perhatian kepada para Rasul yang disebutkan di
dalam Al-Qur’an seperti Musa, Daud, Isa dan Nabi-nabi lain, salam
atas mereka semua. Kami bersumpah dengan memanggil Allah
sebagai saksi bahwa jika Hadzrat Rasulullah saw. tidak turun di dunia
ini dan Al-Quran tidak diwahyukan, dan kami tidak ada
menyaksikan segala berkat yang telah kami saksikan, maka
kebenaran dari semua Rasul-rasul lainnya akan tetap merupakan
suatu hal yang meragukan di kalbu kami.

">Barahin Ahmadiyah, sekarang dicetak dalam Ruhani Khazain, vol. 1, hal. 557-558, London,
1984 dalam Website Alislam.Org dilihat dari menu Muhammad SAW dalam Website
Alislam.Org dilihat dari menu Muhammad SAW.
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Tidak ada realitas yang bisa diungkapkan dari dongeng-
dongeng yaqng beredar karena bisa jadi cerita itu tidak benar dan bisa
saja semua mukjizat yang diakukan kepada masing-masing Rasul
tersebut merupakan hal yang dilebih-lebihkan karena tidak ada
tandanya yang tersisa di zaman ini. Dari Kitab-kitab lama tersebut
kami pun tidak akan mungkin bisa meyakini secara pasti bahwa
Tuhan itu benar.adaf” Karena,kami tidak diberi keyakinan bahwa
emang berbicara kepada Wmanusia. Namun dengan

: aka semua cerita tersebut
semata-mata sebagai
galaman dari apa yang
tanda-tanda Tuhan

an. Semua hal ini

Aku tak kan menyebutnya Tuhan, namun

mengenali wujudnya adalah mengenal Tuhan.

Bagaimana caranya kami bisa bersyukur kepada Allah swt. yang
telah mengaruniakan rezeki mulia untuk menjadi pengikut seorang
Rasul yang menjadi matahari bagi kalbu manusia yang muttaqi
sebagaimana laiknya sang surya bagi tubuh kita. Beliau muncul di
saat kegelapan dan telah mencerahkan dunia dengan Nur beliau.
Beliau tidak ada merasa lelah dan pegal sampai telah dibersihkannya
jazirah Arab dari perbuatan menyekutukan Allah swt. Beliau adalah
bukti dari kebenaran wujud beliau sendiri karena Nur beliau tetap
kemilau di segala zaman, sedangkan kepatuhan sepenuhnya kepada
beliau akan menyucikan seseorang sebagaimana air jernih sebuah
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sungai membersihkan kain yang kotor. Siapakah yang telah datang
kepada kami dengan hati yang tulus dan masih juga belum
menyaksikan Nur tersebut, padahal sebelumnya ia telah mengetuk di
pintu yang sama tanpa hasil? Hanya saja sayangnya kebanyakan
manusia lebih memilih kehidupan akhlak yang rendah dan tidak
menginginkan adanya Nur masuk ke dalam batinnya.”®

engakui: “Ya Allah,
angkan Tuhan akan
u, langit dan bumi
ga.”. Tingkatan ini
ba-hamba-Ku yang telah

dosa”. (QS. AZ-Zumar 54).

Dalam ayat tersebut tidak digunakan kata “Hai hamba-
hamba Allah”. melainkan digunakan kata “Hai hamba-hamba-
Ku.”. Ayat ini diwahyukan dalam bentuknya tersebut agar
manusia mengerti bahwa Allah bermaksud memberitahukan kabar
gembira tentang adanya rahmat tanpa batas dan dengan demikian
bisa menghibur hati mereka yang telah patah karena dosa-

76

Chasma Marifat, Qadian, Anwar Ahmadiyyah Press, 1908; sekarang dicetak dalam
Ruhani Khazain, vol. 23, hal. 301-303, London, 1984 dalam Website Alislam.Org dilihat
dari menu Muhammad SAW.
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dosanya. Dengan demikian Allah yang Maha Agung bermaksud
memperlihatkan contoh dari rahmat-Nya dan memanifestasikan
seberapa jauh Dia akan mengagungkan seorang hamba yang setia
dengan berkat-berkat khusus. Dengan menggunakan kata-kata
“Hai  hamba-hamba-Ku”.  sebenarnya Tuhan bermaksud
mengutara-kan: “Tengoklah Rasul-Ku yang tercinta dan lihat
betapa tmggmya derajat yang telah dicapainya berkat

: 7S¢ agkepada-Ku sehingga sekarang ini
ga menjadi miliknya. Siapa
atutnya menjadi hambanya

kan bahwa ia yang
an hubungan sebagai

akan mendap : natan. Kita patut menga51han1 mereka
yang berhati gelap yang membenci nama-nama seperti Ghulam
Nabi, Ghulam Rasul, Ghulam Mustafa, Ghulam Ahmad dan
Ghulam  Muhammad  karena  menganggapnya  sebagai
menyekutukan Rasulullah dengan Allah swt. padahal nama-nama
itu sebenarnya menggambarkan keberkatan. Sebagaimana seorang
“abd”. mengimplikasikan bahwa seseorang yang bernama
demikian harus membatasi diri dari segala kemerdekaan dan
hanya patuh sepenuhnya kepada majikannya saja, karena itulah
para pencari kebenaran yang mencari keselamatan, dianjurkan
untuk menyesuaikan dirinya pada kondisi demikian itu. Ayat ini
memiliki konotasi yang sama dengan ayat: “Katakanlah: “Jika
kamu mencintai Allah, maka ikutilah aku, kemudian Allah pun
akan mencintaimu dan akan mengampuni dosa-dosamu”*. (QS.Ali
Imran:32).
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Menjadi pengikut yang sempurna menuntut adanya
pengabdian dan kepatuhan sepenuhnya sebagaimana terkandung
dalam perkataan “abd.”. Ayat yang menyatakan “Hai hamba-
hamba-Ku”. secara intinya bermakna: “Wahai para pengikut-Ku
yang bergelimang dosa, janganlah kalian berputus asa akan rahmat
Allah karena Allah, berkat kalian mengikut padaku, akan

idos ian.”. Allah tidak akan memaafkan
ang kafir jika mereka tidak
asululllah saw. Dalam ayat

intaan dan semangat
cgala sesuatu yang
skan dari dosa-dosa
dunia ini, bebas
ini diindikasikan

adalah  yang
kuti aku maka orang-

dengan idiom yang
ya sudah mati dan Allah

“Ketahuilah bahwasanya Allah menghidupkan bumi sesudah
matinya”. (QS.Al-Hadid:18).

Begitu pula mengenai para sahabat Rasulullah saw.
dikatakan: “Dia telah meneguhkan mereka dengan ilham dari Dia
Sendiri”. (QS.Al-Mujadilah:23).

Berdasarkan artikel diatas menyatakan bahwa dalam Ilham
atau wahyu amat membantu dalam menghidupkan kembali batin
seorang manusia dan menyelamatkannya dari kematian ruhani
serta memberikan seseorang indra yang pasti dan pengetahuan

yang murni yang bisa membawa manusia kepada kedekatan
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dengan Tuhan-nya. Pengetahuan atas mana didasarkan
keselamatan ruhani tidak bisa didapat begitu saja tanpa kedekatan
dengan jiwa yang diberkati rohul kudus. Kitab Al-Qur’an

menegaskan bahwa kehidupan ruhaniah hanya mungkin diperoleh

adalah

yang bermakna enam ratus kaidah demikian maka belum atau
tidak akan dilahirkan seorang bayi yang sepenuhnya fana kepada

Ilahi.

Kebangkitan Ke-Tauhidan melalui Rasulullah saw.

Rasulullah saw. diutus ke dunia agar beliau mengaruniakan
pendengaran kepada manusia yang dilanda ketulian sesudah beberapa
ratus tahun. Siapakah yang dimaksud sebagai orang buta atau yang
tuli? Mereka adalah manusia yang tidak mengakui Ke-Tauhidan Ilahi
dan mereka yang menolak Rasul yang telah membangkitkan kembali
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Ketauhidan Ilahi di muka bumi.

Beliau adalah Rasul yang telah mengubah orang-orang liar
menjadi manusia untuk kemudian mengangkat derajat mercka
sebagai manusia yang berakhlak baik, lalu mewarnai mereka dengan
warna-warna Ilahi dari sosok manusia yang dekat kepada Tuhan.

au 1tulah Rasul yang menjadi matahari kebenaran, di kaki

buan orang-oran atinnya telah mati karena paganisme,
B o\l @hg diaf™dibangkitkan. Apa yang

Mekah itu telah
dengan Tuhan dan
h terang dunia
di dunia dan
oelap menjadi siang
tangan beliau serta

a akan mengingatkan bahwa
nyatanya kebesaran Tuhan

dialihkan kepada dewa-dewa, batu, bintang-bintang, pohon, hewan
dan bahkan manusia lainnya dimana makhluk-makhluk rendah
demikian ditempatkan dimana seharusnya hanya berada Keagungan
dan Kesucian Allah swt. Kalau memang benar bahwa manusia,
hewan dan bintang-bintang itu memang Tuhan adanya, termasuk
Yesus, maka Rasul ini tidak diperlukan. Kalau mereka nyatanya
bukanlah Tuhan maka pengakuan yang dinyatakan oleh penghulu
kita Muhammad saw. di bukit kota Mekah memiliki Nur yang
menyertainya. Apakah pengakuan tersebut?

Pengakuan itu adalah karena Tuhan melihat betapa dunia ini
sudah tenggelam dalam kegelapan dan telah menyekutukan Tuhan
maka Dia telah mengutus beliau untuk mengusir kegelapan. Hal itu
tidak semata berhenti pada pengakuan saja, tetapi Rasul yang diridhoi
Allah swt. tersebut sepenuhnya telah menegakkan pengakuan itu.
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Kalau keunggulan seorang Nabi bisa ditetapkan dengan cara
demikian sehingga nyata bahwa kasihnya jauh melampaui kasih
Nabi-nabi lain, maka wahai manusia, sepatutnya kalian bangkit dan
bersaksi bahwa dalam hal ini Muhammad saw. tidak ada padanannya
di muka bumi. Masih ada saja para penyembah berhala yang buta
yang belum mengakui beribu contoh-contoh kasih kemanusiaan yang

a melawan Tuhan?
oba menrancukan
sia maya ini
yang bertelinga,

epatuhan kepada Rasulullah
hati, pada akhirnya akan

oleh Allah swt. Tuhan akan
menciptakan kecmtaan kepada Wujud-Nya di dalam kalbu yang
bersangkutan sehingga ia akan menarik diri dari segalanya dan
condong sepenuhnya kepada Allah swt. dengan segala kecintaan dan
hasrat. Pada saat itu akan turun manifestasi kasih Ilahi ke atas dirinya
yang akan mewarnai kalbunya dengan kecintaan dan pengabdian
kepada Wujud-Nya dengan kekuatan akbar. la kemudian akan
mengalahkan semua hasrat-hasrat pribadinya dan dari segala penjuru
akan muncul tanda-tanda ajaib dari Allah yang Maha Kuasa yang
akan membantu dan menolongnya.”

""Majmua Ishtiharat, vol. 22, hal. 67-68 dalam Website Alislam.Org dilihat dari menu
Muhammad SAW.

B Haqigatul Wahi, Qadian, Magazine Press, 1907; sekarang dicetak dalam Ruhani Khazain, vol.
22, hal. 67-68, London, 1984 dalam Website Alislam.Org dilihat dari menu Muhammad SAW.
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Aku telah menyaksikan bahwa dengan membaca salawat bagi
Nabi Suci saw. maka rahmat Ilahi berbentuk Nur akan menyinar
menuju Rasulullah saw. yang kemudian diserap oleh dada beliau,
dan dari sana lalu muncul pancaran arus sinar ke arah manusia-
manusia yang patut menerimanya sesuai kemampuannya masing-
masing. Sesungguhnya tidak ada rahmat yang bisa mencapai siapa
Rasulullah saw. Memohonkan
rasy Ilahi dari mana Nur itu
at dari Allah yang Maha

Wahi, . ) ), di ak a dengan membaca salawat
bagi Rasulullah Saw maka rahmat Illahi berbentuk Nur akan menyinar

menuju Rasulullah saw. yang kemudian diserap oleh dada beliau, dan dari

wAI—Hakam, 28 Pebruari 1903, hal. 7 dalam Website Alislam.Org dilihat dari menu
Muhammad SAW.

**Barahin Ahmadivyah, sekarang dicetak dalam Ruhani Khazain, vol. 1, hal. 598, London, 1984
dalam Website Alislam.Org dilihat dari menu Muhammad SAW.
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sana lalu muncul pancaran arus sinar ke arah manusia-manusia yang patut
menerimanya sesuai kemampuannya masing-masing. Dan akan

menggerakkan Arasy Ilahi dari mana Nur itu bersumber.
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Berdasarkan pada Website Ahmadiyyah.or.id yang dilihat dari
menu  Ahmadiyyah di atas, dapat diketahui melalui beberapa artikel

seperti berikut ini :

a. Jemaat Ahmadiyyah Dalam Islam

b. Khalifatul Masih V
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c. Syarat-syarat Bai'at masuk kedalam Jemaat Ahmadiya:

Jemaat Ahmadiyyah Dalam Islam

Pergerakan Jemaat Ahmadiyyah dalam Islam adalah suatu
organisasi keagamaan dengan ruang lingkup internasional yang memiliki
cabang di 174 _negaia a fnka Amerlka Utara, Amenka

da kehendak-Nya — dalam
atakan bahwa Islam sebagai
g-orang yang berada di jalan

yang lurus" (98:6).

Dengan meyakinkan, dalam satu abad Jemaat Ahmadiyyah telah
menyebar ke sudut-sudut penjuru bumi. Dimanapun Jemaat ini berdiri,
berusaha untuk mengerahkan suatu pengaruh yang membangun bagi
Islam melalui proyek-proyek sosial, lembaga-lembaga pendidikan,
pelayanan  kesehatan, penerbitan literatur-literatur Islam  dan
pembangunan mesjid-mesjid, meskipun sedang mengalami penganiayaan
di beberapa negara. Orang-orang Ahmadi muslim telah mendapat
kehormatan dengan menjadi masyarakat yang patuh pada hukum,
perdamaian, tekun dan menjunjung tinggi kebajikan.

Gerakan Jemaat Ahmadiyah dalam Islam dilahirkan berdasarkan
tuntunan Ilahi dengan tujuan untuk meremajakan moral Islam dan nilai-
nilai spiritual. Pergerakan ini mendorong dialog antar agama dan
senantiasa membela Islam serta berusaha untuk memperbaiki kesalah-
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pahaman mengenai Islam di dunia Barat. Gerakan ini menganjurkan
perdamaian, toleransi, kasih dan saling pengertian diantara para pengikut
agama yang berbeda. Gerakan ini sebenar-benarnya percaya dan
bertindak berdasarkan ajaran Al-Quran : "Tidak ada paksaan dalam
agama" (2:257) serta menolak kekerasan dan teror dalam bentuk apapun
untuk alasan apapun.

akan in1 menawarkan suafigtampilan yang cerah dari nilai-
, falsafah, moral dangspiritual yang diperoleh dari Al-Quran
ir a

e

dan nilai-nilai spiritual.
Islam serta berusaha untuk memperbaiki kesalah-pahaman mengenai
Islam di dunia Barat. Gerakan ini menganjurkan perdamaian, toleransi,

kasih dan saling pengertian diantara para pengikut agama yang berbeda.

. Khalifatul Masih V

Sketsa Kehidupan dan Pengkhidmatan Yang Mulia or Ahmad, ,
sebelum menjadi Khalifah

- Yang Mulia Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul Masih Al-Khaamis
@b lahir pada 15 September 1950 di Rabwah, Pakistan, kepada
pasangan Hazrat Sahibzada Mirza Mansur Ahmad dan Hazrat
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Sahibzadi Nasira Begum Sahiba.

Beliau adalah cicit dari Masih Maud **, cucu dari Hadhrat Mirza
Sharif Ahmad "%, dan dari pihak ibunya ialah cucu dari Hazrat
Khalifatul Masih IT "*

Beliau menyelesaikan kelas-10 dari SMU Talim-ul-Islam di Rabwabh,

dan memperoleh BA dari Sekolah Tinggi Talim-ul-Islam Rabwah,
Pakistan.

, beliau menjadi seorang
at dengan berjanji untuk
ipenghasilan maupun

2 Februariy] 977.
Beli i
Fateh, isteri

memberi bantuan pada sejumlah besar rumah sakit dan sekolah di
Afrika Barat.

Dari 1977 sampai 1985, beliau menjadi Kepala Sekolah pada Sekolah
Menengah Sagala milik Ahmadiyya untuk 2 tahun, Kepala Sekolah
pada Sekolah Menengah Easarcher milik Ahmadiyya untuk 4 tahun,
dan menjadi Manajer dari Lahan Pertanian Ahmadiyya di Utara
Ghana untuk 2 tahun, pada mana beliau secara sukses telah menanam
dan memelihara gandum untuk pertama kalinya di Ghana.

Tahun 1985 beliau kembali ke Pakistan dan ditunjuk sebagai Kepala
II Departemen Urusan Keuangan pada 17 Maret 1985.

Pada 18 Juni 1994 beliau ditunjuk sebagai Nazir Ta'lim (Direktur
Pendidikan).

Pada 10 Desember 1997 beliau ditunjuk sebagai Nazir A'ala
(Direktur Utama) dan Amir Lokal, sampai dengan beliau dipilih
sebagai Khalifa beliau ada dalam jabatan ini.
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- Di Agustus 1988 beliau ditunjuk sebagai Sadr (Presiden) Majlis
Karpardaz (Badan Manajemen dari Bahisti Maqgbarah).

- Sebagai Nazir A'ala, beliau juga berkhidmat sebagai Nazir Dhiyafat
(Ramah Tamah) dan Nazir Ziroat (Pertanian).

- Dari 1994 sampai 1997 beliau menjadi Ketua Yayasan Nasir. Pada
saat yang sama beliau men]abat juga sebagai Pres1den Komite Tazain

pernah  menjabat
pada 1976-1977,
ampai 1988-89

Pada 22 April 200 p :40 Waktu London, pemilihannya
sebagai Khalifatul Masih V (Pengganti Kelima dari Masih Maud)
diumumkan. Beliau berusian kira-kira 53 tahun.

- Mudah-mudahan Allah akan menguatkan tangan-tangannya dan
memberikannya usia panjang dan kehidupan yang makmur dalam
memimpin Jemaat. Dan Mudah-mudahan Allah akan terus menerus
menyirami Jemaat ini dengan BerkatNya dan membuatnya tumbuh
dengan loncatan-loncatan dan perluasan-perluasan.

Dengan adanya uraian diatas sehingga teah diketahui tentang
Sketsa Kehidupan dan Pengkhidmatan Yang Mulia or Ahmad, ,

sebelum menjadi Khalifah .

Syarat-syarat Bai'at masuk kedalam Jemaat Ahmadiyah
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Orang yang bai’at berjanji dengan hati yang jujur bahwa :

Di masa yang akan datang hingga masuk ke dalam kubur senantiasa
akan menjauhi syirik.

Akan senantiasa menghindarkan diri dari segala corak bohong, zina,
pandangan birahi terhadap bukan muhrim, perbuatan fasiq, kejahatan,
aniaya, khianat, mengadakan huru-hara, dan memberontak serta tidak
akan dikalahkan__olehs : a meskipun bagaimana juga

a, dan dengan sekuat

segala keadaan susah
nikmat atau musibah;

musibah, bahkan akan terus melangkah ke muka.

Akan berhenti dari adat yang buruk dan dari menuruti hawa nafsu, dan
benar-benar akan menjunjung tinggi perintah Al-Qur’an Suci di atas
dirinya. Firman Allah dan sabda Rasul-Nya itu akan menjadi pedoman
baginya dalam tiap langkahnya.

Meninggalkan takabur, sombong; akan hidup dengan merendahkan diri,
beradat lemah-lembut, berbudi pekerti yang halus, dan sopan-santun.
Akan menghargai agama, kehormatan agama dan mencintai Islam lebih
dari pada jiwanya, hatanya, anak-ananknya, dan dari segala yang
dicintainya.

Akan selamanya menaruh belas kasih terhadap makhluk Allah
umumnya, dan akan sejauh mungkin mendatangkan faedah kepada umat
manusia dengan kekuatan dan nikmat yang dianugerahkan Allah Ta’ala
kepadanya.

Akan mengikat tali persaudaraan dengan hamba ini "Imam Mahdi dan
Al-Masih Al-Mau’ud" semata-mata karena Allah dengan pengakuan taat
dalam hal makruf (segala hal yang baik) dan akan berdiri di atas
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perjanjian ini hingga mautnya, dan menjunjung tinggi ikatan perjanjian
ini melebihi ikatan duniawi, baik ikatan keluarga, ikatan persahabatan
ataupun ikatan kerja. *'

enu Kontak kami
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http://www.ahmadiyya.or.id/index.php?option=com contact&view=contact&id
=]&Itemid=59
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Website Ahmadiyya.or.id dilihat dari menu Ahmadiyah dalam Diterjemahkan dari
"ISYTIHAR TAKMIL TABLIGH"
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Berdasarkan pada Website ahmadiyya.or.id yang dilihat dari
menu  Kontak kami di atas dapat diketahui melalui kotak seperti

berikut ini :

Kontak Kami

Website Ahmadiyya.or.id yang dilihat dari menu Galery Video
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dengan tulisan putih® menonjol yang sudah tua: “Rozabal”, yakni
kependekan dari “Rauza Bal”. “Rauza” adalah kata-kata yang berarti
“Makam Nabi”, sebagaimana berlainan dengan Wali itu (yang disebut
“Ziarat”). Bangunan itu persegi empat dan mempunyai satu ruangan
mungil yang terpadu padanya. Di belakang bangunan itu terdapat
pemakaman kaum Muslimin, dimana makam-makam tersebut, sesuai
dengan kebiasaan kaum Muslimin, membujur ke Utara-Selatan.
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.... kA

Muslim, maka, ot aki) orang pertamakali akan
memasuki serambi. ‘Rigsekeliling,ini"ada"kamar dalam, yang bila orang
memasukinya harus melalui sebelah kiri dan sedikit membuka papan kayu
yang ditulis (sebagai pengganti papan yang asli yang telah hilang), judul
tulisan itu tertera: “Ziarat Yuza Asaf Khanyar”. “Makam” (ini menarik
hati bahwa kata-kata itu di sini digunakan kata “ziarat”, sebagaimana
telah kita lihat di muka, yakni yang berkenaan dengan orang-orang suci)
Yuz Asaf, Khanyar”. Sedangkan sisa tulisan kaligrafi lainnya
menunjukkan, bahwa Yuz Asaf sampai di Lembah Kashmir beberapa
abad yang telah silam dan mempersembahkan kehidupan untuk
mengajarkan kebenaran. Papan yang ada saat ini adalah persembahan
Departemen Archeology (Kepurbakalaan) dari pemerintah Kashmir.

Di atas lantai serambi dalam terdapat dua batu maesan (batu kubur),
keduanya ditutup dengan rangka-rangka kayu berukir. Salah satu batu
yang terbesar adalah makam Yesus dan terletak agak ke muka dari
serambi itu, sedangkan yang lebih kecil terletak dekat pintu masuk, ialah
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seorang Wali Muslim dari abad kelimabelas, Sayyid Nasiruddin.
Ketaatannya kepada Yesus tiada terhingga, dan menurut kehendaknya
supaya dimakamkan di dekat makam Yesus.

Dua batu maesan tersebut membujur ke Utara-Selatan, menurut
kebiasaan kaum Muslimin, tetapi makam Yesus yang sebenarnya, yang
terletak di bawah tanah, m

smbujur ke Timur-Barat, sesuai dengan cara

bangsa Y ahudit akam di bawah tanah tersebut
dapat dicapai dengan menapakl a dari jalan sebelah barat
bangu tetap ng ditutuppkecuali satu celah kecil.
Di lantal t sebelah' i serambi utama itu diletakkan

ang biasa diguna in. Oleh sebab itu ia

ootprints) tersebut tiada
ch seseorang zaman dahulu,
enal. Demikianlah faktanya,
ibarkan telapak kaki serta menonjolkan
luka-luka penyaliban itu menunjukkan, bahwa siapa saja yang
menyaksikan hal itu akan tahu bahwa Yuza Asaf dan Yesus orangnya itu-
itu juga, dan ini menjadi saksi bukti.

bahwa ukiran pahat yang méfigga

Selama kunjungan kami ke Rozabal, kami selalu ditemani oleh
seorang penjaga (kuncen), yang bertugas menjadi juru kunci. Berikut ini
wawancara yang kami dapati bersamanya sewaktu kunjungan itu. (T =
tanya, dan J = jawab):

T. Kenapa anda menjadi penjaga Rozabal?

J. Karena tradisi keluarga. Ayah saya, dan kakek saya dan ayah kakek
saya.

T. Tapi kan anda bukan keluarga Basharat Saleem?
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J. Ya, saya seorang keluarga jauh dari Basharat Saleem. (Saya harus
banyak diam mengenai hal ini, karena Basharat Saleem bersikeras
mengelak terhadap soal ini. Beliau hanya mengatakan bahwa penjaga
makam itu semata-mata hanya seorang pegawai saja).

T. Apakah anda yakin bahwa makam ini makam Yesus?

T. Dapatkah anda membe%ﬁb
kedu#an) W .
J. Yuza Asaf seorang yang'lebi

T. Apa agama -.\‘ !

J. Saya Muslim.
T. Oleh agama-agama apa saja bangunan ini disucikan?

J. Bagi orang-orang Muslim, Kristen, Yahudi dan Hindu. Katanya, bahwa
sejak zaman dahulu kala banyak sekali orang dari berbagai agama telah
datang untuk menyampaikan rasa hormat ke tempat ini.
Tandatangantandatangan di buku tamu para pengunjung Rozabal ini
dapat menjadi saksi baginya.

T. Dapatkah anda mengingat-ingat, siapa sajakah orang penting yang
pernah berziarah ke tempat ini?

J. Banyak sekali orang terpelajar dan Professor sampai ke sini, tetapi bagi
saya khususnya, orang-orang penting yang pernah menziarahi Rozabal
ini adalah paman kami, Perdana Menteri Indira Ghandi. Banyak juga
para bintang film sampai ke sini.
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T. Apakah anda ingat, adakah beberapa pendeta Kristen yang sampai ke
sini?

J. Mungkin sekali telah banyak yang datang, karena di sini banyak sekali
berbagai sekolah Kristen, tetapi saya tidak ingat orang-orang itu.

Juru bahasa selama kunjungan ini adalah putera Professor Hassnain, Mr.
Fida, yang sangat.be emb sclama kami tinggal di Kashmir.

atau Nabi Sahib (Sahib
enj.), Shahzada Nabi

reka telah mendukung dan
erta lebih memuliakan Nabi

Kaum Muslimin yang beranggapan bahwa Nabi Isa as masih hidup di
langit dengan badan kasarnya, mereka telah masuk kedalam golongan
orang-orang yang syirk. Tentang syirk Allah swt berfirman: "Innasy syirka
lazulmun azim." Sesungguhnya syirk itu zulman yang besar.

Sehubungan dengan masalah wafatnya Nabi Isa as ini, bahwa maju dan
hidupnya agama Islam banyak bergantung kepada wafatnya Nabi Isa as

Dalil Pertama
Allah swt berfirman dalam surah Al-Maidah ayat 117:

23 G Tl agile &0 280y, T MR ey ST LYl Cl L Bl e &
St 0 LK e iy e Caglll ol ik (SRS
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Artinya: ".. dan aku sementara menjadi penjaga atas mereka selama aku di
antara mereka, akan tetapi setelah Engkau mewafatkan aku, maka
Engkaulah yang menjadi Pengawas mereka dan Engkaulah Saksi atas
segala sesuatu."”

Keterangan: Dalam ayat ini Nabi Isa as menjawab kepada Allah swt.
bahwa beliau selalu berusah@gagar penglkut-penglkutnya jangan sampai

] grusnya - dengan jelas - beliau
aku, aku tidak tahu apa-apa
) ayat itu artinya mati
Ali Imran ayat 193:
orang-orang yang

Artinya: Ingatlah
akan mematikan
gkau disisi-Ku dan
ang yang ingkar dan

Keterangan: Di dala : B 1 di bawah ayat itu Ditulis didapati
keterangan, bahwa Hadrat Ibnu Abbas r.a. berkata: mutawafika artinya
mematikan kamu.

Dan tentang arti kata: (rofiuka) di dalam Hadits Kanzuh Ummal jilid II hal.
53 terdapat keterangan sebagai berikut: Artinya: Apabila seorang abdi
merendahkan hatinya, Allah meninggikan derajatnya sampai langit ketujuh.

Dalil Ketiga

Artinya: Al Masih ibnu Maryam tidak lain melainkan seorang Rasul,
sesungguhnya telah berlalu Rasul-Rasul sebelumnya. Dan ibunya adalah
seorang yang amat benar. Mereka kedua-duanya biasa makan makanan.

Dalam surah Al-Anbiya ayat 8 Allah swt berfirman lagi: Artinya: "Dan
tidaklah Kami jadikan mereka tubuh-tubuh yang tiada memakan makanan
dan tidak (pula) mereka itu orang-orang yang kekal."
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Keterangan: Nabi Isa as pun tidak terkecuali waktu beliau hidup di dunia
ini harus makan Tetapi sekarang beliau tidak makan, artinya sudah wafat.

Dalil Keempat

Allah swt berfirman dalam surah Ali Imran ayat 144. Artinya: "Dan
Muhammad tiada lain melainkan seorang Rasul, sesungguhnya telah

nya.
Keterangan: IDi dalam ayat lai lam Quran Karim Allah swt berfirman:
(Surah daga ; "[tulah "swatu ummat yang telah

\ apat tulisan (keterangan)
yang bunyi inyazle : as mati.

sul yang datang sebelum

Dalil Kelima

Allah swt herfirman dala A'raaf ayat 25: Artinya: "Di situlah
kamu akan hidup dan di situlah kamu akan mati dan dari padanyalah kamu
dikeluarkan. "

Keterangan: Jadi menurut hukum (peraturan) Allah swt sebagaimana
tersebut dalam ayat di atas, manusia hidup dan mati di atas dunia inilah.
Manusia tidak bisa hidup di luar bumi ini tanpa hawa (udara) dari bumi.
Sebab itu Nabi Isa as pun sudah wafat.

Dalil Keenam

Allah swt berfirman dalam surah Maryam ayat 31: Artinya: "Dan Dia
menjadikan aku (Isa as) seorang yang diberkati dimana saja aku berada dan
Dia memerintahkan kepadaku (mendirikan) sholat dan menunaikan zakat
selama aku hidup. "
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Keterangan: Allah swt memerintahkan kepada Nabi Isa as agar selama
beliau (Nabi Isa as) hidup harus mendirikan sholat dan membayar zakat.
Tetapi pada dewasa ini beliau tidak membayar zakat lagi, artinya beliau
sudah wafat.

Dalil Ketujuh

Allah swt berficma
menjadikan
karena itu apaka

iyapayat 34: Artinya: "Kami tidak

Musa as dan Isa as hidup

Soal, banyak orang yang salah menafsirkan surah An-Nisa ayat 157-158.
Menurut mereka, Nabi Isa as tidak disalib, tetapi diangkat oleh Allah swt
ke langit. Yang disalib itu adalah orang lain. (Oleh Allah swt diganti
dengan orang lain yang diserupakan dengan Nabi Isa as). Ayatnya
berbunyi: Artinya: “Padahal mereka tidak membunuhnya dan tidak pula
mematikannya di atas salib akan tetapi ia disamarkan kepada merecka
seperti yang mati di atas salib. Malahan Allah swt telah meninggikan
derajatnya kepada-Nya”.

Jawab & Keterangan: perkataan sholabuhu dalam ayat tersebut, bukan
berarti bahwa orang-orang Yahudi tidak menaruh Nabi Isa as di atas salib,
tetapi yang sebenarnya - mereka tidak menyalibkannya sampai mati.
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Didalam kamus Al Munjid kita baca: Artinya: "la menyalib tulang-tulang
artinya mengeluarkan sumsumnya." Sedangkan Nabi Isa as tidak
dipatahkan tulang-tulangnya.

Adapun maksud perkataan syubha bukan berarti bahwa Nabi Isa as
disamarkan (diganti) dengan orang lain, tetapi beliau disamarkan seolah-
olah telah mati di atas kayu salib. Yang menajdi pokok pembicaraan adalah

sudah wafat), tetapi yang akan datang itu orang lain yang sifat-sifatnya
seperti Nabi Isa as, sebagaimana Nabi Yahya as datang dalam sifat-sifat
Nabi Ilyasa as (Matheus Bab 17 ayat 12-13).

Semoga Allah swt memberi taufik dan hidayat kepada semua kaum
Muslimin agar mereka mengerti dan meyakini tentang wafatnya Nabi Isa
as sebagaimana dijelaskan oleh dalil-dalil tersebut di atas, sebab
keyakinan atau kepercayaan tentang wafatnya Nabi Isa as itu
mengandung arti sukses dan kehormatan bagi agama Islam dan
Rasulullah saw.*”

#2 Retyping dari tulisan Tuan Mahmud Ahmad Cheema dalam Website Ahmadiyya.or.id yang
dilihat dari menu Galery Video.
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Gambar 8

Website Ahmadiyya.or.id dilihat dari menu Berita Ahmadiyyah
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C. Karakteristik Website Ahmadiyyah.or.id

Berdasarkan pembahasan tersebut di atas, dalam penelitian ini dapat penulis
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kemukakan mengenai kategorisasi isi dalam website, kecenderungan pesan yang
disampaikan, bentuk penyampaian pesan dan metode analisis isi dakwah yang
terdapat pada website ahmadiyah.or.id. Hal ini dapat penulis sampaikan pada tabel

di bawah ini :

Kategorisasi Website Ah

diyyah.or.id berdasarkan

Metode analisisis
aian isi dakwah

Dalam penelitian
ini | ini, metode
didalam

gpaian | menganalisis  isi
pesan dakwah
dilakukan secara

melalui adalah dengan | sistematik,
yang berada | menggunakan | obyektif, dan
; erka vebsite ; o
dalam  website, . ) tanya jawab, | kuantitatif
) ahmadiyyah.or.id. ]
diantaranya; tafsir Al- | terhadap  pesan
Adapun Quran, Hadist | yang tampak.

1. Menu Home

> Menu Islam kecenderungan pesan | dan Tematik.

3. Menu Al | yang  disampaikan,
Qur’an dalam hal ini sudah
4. Menu jelas  yaitu  yang
Muhammad menjadi materi
Saw dakwah adalah ajaran
> IXI}?E:; diyyah Islam. Sedangkan

6. Menu Kontak jenis  materi  yang
Kami disampaikan  dalam

7. Menu  Galery | website
Video ahmadiyyah.or.id
8. Menu  Berita | terdiri dari masalah
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Ahmadiyyah

Agidah, Syari’ah dan
Akhlaq. Adapun
kecenderungannya ke
ajaran Syari’ah.
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Berdasarkan pada Website Ahmadiyya.or.id yang dilihat

dari menu Berita Ahmadiyyah, dapat diketahui melalui beberapa

artikel berikut ini :

a.

Pimpinan Ahmadiyah Muslim menanggapi

pembunuhan 3 Musli

bertanggung jawab

akan Simposium

Pimpinan Jamaah Ahmadiyah Muslim menanggapi
pembunuhan 3 Muslim

Ahmadi di Indonesia Pelaku akan bertanggung jawab
kepada Tuhan Yang Maha Esa

Dengan kesedihan yang mendalam, Jama'at Muslim
Ahmadiyyah membenarkan bahwa kemarin pada tanggal 6
Februari 2011, 3 anggota Jemaat Ahmadiyah mati syahid
di  Indonesia  dalam  sebuah  serangan  yang
begitu barbar dan sangat brutal.

Serangan itu terjadi di Cikeusik, selatan Banten di
Indonesia dan dilakukan oleh sekelompok orang yang
berjumlah antara 700 hingga 1.000.
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Serangan itu terjadi meskipun polisi telah diperingatkan
beberapa hari sebelumnya tentang se rangan yang akan
terjadi pada anggota jemaat Ahmadiyah setempat.

Meskipun ada peringatan sebelumnya, polisi gagal untuk
mengambil tindakan atau langkah-langkah untuk mencegah
serangan.

a penyerang datang ke lokasi
yat dengan mengacungkan
enjata lainnya. Sebagai
i disyahidkan didepan
innya luka berat. Dua
ilik Muslim Ahmadi

Muslim menanggapi
akan bertanggung jawab

- Ahmadiyah Menjawab
- Jemaat Ahmadiyah New York Mengadakan Simposium
Tentang Nabi Muhammad SAW

Pimpinan Jamaah Ahmadiyah Muslim menanggapi
pembunuhan 3 Muslim

Ahmadi di Indonesia Pelaku akan bertanggung jawab
kepada Tuhan Yang

Maha Esa

Dengan kesedihan yang mendalam, Jama'at Muslim
Ahmadiyyah membenarkan bahwa kemarin pada tanggal 6
Februari 2011, 3 anggota jemaat Ahmadiyah mati syahid di
Indonesia dalam sebuah serangan yang
begitu barbar dan sangat brutal.
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Serangan itu terjadi di Cikeusik, selatan Banten di
Indonesia dan dilakukan oleh sekelompok orang yang
berjumlah antara 700 hingga 1.000.

Serangan itu terjadi meskipun polisi telah diperingatkan
beberapa hari sebelumnya tentang se rangan yang akan
terjadi pada anggota jemaat Ahmadiyah setempat.

lainnya. Sebagai
syahidkan didepan
a luka berat. Dua
Muslim Ahmadi

b Ahmadi di seluruh dunia dan juga
terhadap semua orang yang cinta damai. Kebiadaban pelaku
tidak mengenal batas; orang-orang hanya menonton
pemukulan tanpa ampun itu sambil bertepuk tangan dan
bersorak-sorai. kepolisian setempat dan pihak otoritas gagal
melindungi  anggota  jemaat  Ahmadiyah  yang
mengakibatkan mereka akhirnya terkena serangan kejam
dan brutal.

Setiap kali terjadi  serangan seperti ini, Jemaat
Muslim Ahmadiyahm baik di Indonesia maupun di seluruh
dunia selalu menunjukkan kesabaran dan tidak mencari
solusi dengan balas dendam atau kekerasan, melainkan
melalui doa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan hal ini akan
tetap selalu seperti ini. Meskipun demikian bisa dipastikan
mereka yang telah menimbulkan kekejaman ini akan
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bertanggung jawab kepada Tuhan Yang Maha Esa dan akan
menghadapi hukuman-Nya. Sementara itu, Jamaah Muslim
Ahmadiyah akan terus untuk bersujud di depan Tuhan
Yang Maha Esa dan mencari Perlindungan dan Bantuan-

n

Nya

Muslim Ahmadiyah mendesak Pemerintah

Jemaat Ahmadiyah Ne w York mengumumkan
rencana untuk mengadakan simposium tentang kehidupan
Pendiri Suci Islam, Nabi Muhammad saw., bagi siapa pun
yang menginginkan kedamaian. Tempat untuk simposium
akan menjadi Muslim Ahmadiyah Bait-uz Zafar Masjid,
yang berlokasi di 188-15 McLaughlin Ave, Holliswood,
New York. Acara, dijadwalkan untuk Minggu, Maret 7,
2010 at 1:30, akan menawarkan pembicara dari beberapa
organisasi-organisasi Muslim lokal dan klasemen nasional.

Para pembicara akan menyoroti Kehidupan Nabi
Muhammad dari berbagai sudut poin, termasuk contoh-
contohnya sebagai Quran hidup, Pengchotbah dari Green
Planet, keunggulan moralnya, keberhasilannya sebagai
manusia, pelajaran dari Wada Alamat, dan kedudukannya
sebagai Sempurna Pendeta.
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Program dirilis oleh penyelenggara mengungkapkan
partisipasi oleh Dr Kareem Sharif, sekretaris pendidikan
untuk Ahmadiyah Muslim Community, NY bab; Imam
Benjamin Bilal dari Signs of Life; Imam Tahir Mustafa
albanian Kukaj dari pusat kebudayaan Islam; Al Hajj TA
Syaikh Bashir, Asst . Sec Jenderal Dewan Imam dan
Pendiri Afrika Rumah Damai (HOP); dan Imam Daud A.
Hanif dari Komunitas Muslim Ahmadiyah NY Metro,

Mlssmn%rﬁ In-charfe Negara Blok Amerika.”
W/

Berdasarkan artikel d1 atas bahwa pemimpin lokal
Ahmadiyah Muslim Community of New York akan

& - -
mendiskusikan rencana untuk menyimpan peristiwa masa

r Y7

gdepan seperti itu untuk mempromos1kan niat baik dari

2 Pl F

‘Islam dan Pendiri Kudus. Program akan dimoderasi oleh

— e o V' i

Rabbi Ghulam Ahmadiyah Muslim Community, yang
T
o fa
menjabat sebagai sekretaris untuk dialog antar masyarakat

) 8

dan outreach.

E‘zRetyping dari tulisan Tuan Mahmud Ahmad Cheema dalam Website Ahmadiyya.or.id yang
dilihat dari menu berita ahmadiyya.or.id



PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan peneliti terkait
bagaimana penggunaan website sebagai media dakwah oleh usernya, maka
dapat disimpulkan bahwa penggunaan website sebagai media dakwah
berkaitan langsung dengan cara yang digunakan dalam berdakwah dan jenis

materi yang disampaikan di website. Cara berdakwah di website dapat

148
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dilakukan dengan cara mengupload pesan dakwah di website yang
disediakan sesuai dengan jenis tema/ informasi yang diangkat kedalam fitur

atau menu yang ada dalam website tersebut. Dengan cara ini pasti ada

kelebihan dan kekurangannya. Kelebihannya informasi dapat dijangkau oleh

Dalam penelitian ini penulis hanya membatasi pada website
ahmadiyya.or.id. Adapun dalam menganalisis menekankan pada kategori
isi pesan yang disampaikan melalui beberapa menu, kecenderungan pesan
yang disampaikan, bentuk penyampaian pesan dan metode analisis isi
dakwah. Hal ini, diantaranya ;

1. Kategori Isi pesan yang disampaikan melalui beberapa menu
Menu home, isi pesan yang disampaikan melalui artikel ;

d. Kebenaran dan Keunggulan AlQur’an
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e. Keselarasan Al-Qur’an dengan Fitrat Manusia

f. Kebenaran Al-Qur’an di masa ini

Menu Islam, isi pesan yang disampaikan melalui artikel ;

d. Derajat Muhammad Rasulullah Saw

e. Keutamaan Mengikuti Ajaran Rasulullah Saw

f. Kebangkitan Ke-Tauhid dan melalui Rasulullah Saw

Menu Ahmadiyyah, isi pesan yang disampaikan melalui artikel ;
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d. Jemaat Ahmadiyyah Dalam Islam

e. Khalifatul Masih V

f. Syarat-syarat Bai'at masuk kedalam Jemaat Ahmadiyyah

Me i 2 i n melalui artikel ;

Muslim Ahmadi di Indonesia Pelaku akan bertanggung jawab
kepada Tuhan Yang Maha Esa

e. Ahmadiyyah Menjawab

f. Jemaat Ahmadiyyah New York Mengadakan Simposium Tentang

Nabi Muhammad SAW

Kebanyakan dari artikel tersebut di atas pesan-pesan dakwah
berdasarkan kondisi yang aktual ditengah masyarakat anggota ahmdiyyah.

Namun, antara kelebihan dan kekurangan dari cara dan jenis materi yang
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disampaikan, peneliti menemukan adanya kesamaan. Titik kesamaan itu
terletak pada motif dilakukannya berdakwah lewat website, motif tersebut

adalah personal integrative needs.

ini sudah jelas yaitu

dapun jenis materi

mengesakan Allah.

b. Syari’ah
1) Ibadah
2) Muamalah
Menurut Prof. Dr. Syekh Mahmud Syaitut. Aspek syari’ah ini
berisi tentang suasana, peraturan dan ketentuan yang
disyariatkan Allah (dan Rasul-Nya) dengan lengkap ataupun

pokoknya saja, supaya manusia mempergunakannya dalam
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mengatur hubungan dengan Allah, saudara-saudara seagama,
sesama manusia, serta alam dan kehidupan.

3) Akhlaq

1) Akhlaq terhadap khaliq

2) Masalah Nanusia

Bahwa Manusia “muhtarom” yang hidupnya dilindungi secara

penuh.

3) Masalah Harta Benda
Harta Benda merupakan perlambang manusia, seperti yang
sudah dijelaskan dalam al- Quran QS. Kahfi ayat 46.

4) Masalah [Imu Pengetahuan
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Dakwah menerangkan tentang pentingnya ilmu pengetahuan dan
wajibnya mencari ilmu.
5) Masalah Aqidah

Keempat masalah pokok yang menjadi materi dakwah tersebut

Sedangkan dilihat dari jenis artikel yang disampaikan dalam materi

dakwah di website ahmadiyah dapat penulis simpulkan dalam tabel berikut
ini:

Judul Artikel dilihat dari kategori Materi dakwah

No. Judul Arikel Kategori Materi

Dakwah

1. | Menu home :

a. Kebenaran dan keunggulan Al-Qur’an Aqidah
b. Keselarsan ~ Al-Qur’an  dengan  Fitrat
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Manusia
c. Kebenaran Al-Qur’an di masa ini

Aqidah
Aqidah

Menu Islam:

Aqidah
Aqidah
Aqidah

| Syari’ah

Akhlaq

Syari’ah

Syari’ah
Menu Ahmadiyyah;
a. Jemaat Ahmadiyyah Dalam Islam Akhlaq
b. Khalifatul masih V
c. Syarat-syarat Bai’at masuk kedalam | Akhlaq
Jemaat Ahmadiyyah ]
Syari’ah
Menu galery Video;
a. Wafatnya Nabi Isa Syari’ah

b. Makamnya Nabi Isa

Syari’ah
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7. | Menu berita Ahmadiyyah :

a. Pimpinan  Jamaah  Ahmadiyyah | Syri’ah
Muslim menanggapi pembunuhan 3
muslim Ahmadi di Indonesia pelaku
akan bertanggung jawab kepada

uhan

(%um tentang Nabi

mengadakan Simy

Syari’ah

Syari’ah

sebagian besar artikel yang ada dalam website ahmadiyyah mempunyai

kategori syari’ah.
B. Saran
1. Bagi website ahmadiyaah,

a. Terutama penulis bagi artikel didalamnya mohon ditulis namanya agar

biar dikenal oleh masyarakat umum khususnya jamaah ahmadiyah
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b. Dalam penulisan artikel agar lebih dipersempit tidak terlalu panjang

sehingga mudah dipahami dan jelas untuk dibaca, tidak terlalu luas.

3. Mengingat terbatasnya cakupan dari penelitian ini, maka kiranya perlu

untuk dilakukan riset lanjutan yang lebih mendalam terkait analisis cyber

dakwah melalui media website ahmadiyyah.or.id.



